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“(yaitu) orang-orang yang jika kami teguhikan kedudukan mereka di
muka bumi niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan
zakat, menyuruft berbuat ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang
mungRar; dan kepada Allah-lah kembali segala urusan” (QS. Al Hajj
Ayat 41)

“Setiap urusan & apa yang ada dalam semesta tidak pernah keluar
dari rencana yang telah ditetapkan Tufian sejak permulaan
ilmunya” (Ibnu Arabi).
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ABSTRAK
Surur, Miftahus. 2009. Hubungan Antara Sikap Karyawan Terhadap Sistem
Manajemen Mutu ISO seri 9001:2000 Dengan ProduksvKerja di UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang Skripsi, Fakultas Psikologi. Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing : Elok Halimatus Sa’diyah, M.Si

Kata Kunci: Sikap,Sistem Manajemen Mutu ISO 900@@&MProduktivitas Kerja.

Sikap karyawan dalam suatu instansi atau organisasgat penting
diperhatikan. Dengan mengetahui sikap karyawamasgopimpinan atau atasan
dapat menilai karyawannya dalam melaksanakan @ekemf. Adanya perhatian
tentang sikap karyawan juga tidak terlepas dartesis manajemen yang
diterapkan pada instansi atau organisasi tersefamiingga fungsi manajemen
benar-benar mampu menggerakkan seluruh aktivitaastinsi atau organisasi
dengan baik. Pengelolan karyawan secara tepat @ksimmal oleh manajemen
akan memberikan hasil yang baik bagi perkembangatansi atau organisasi,
salah satu harapannya adalah dapat meningkatkenkpratas kerja karyawan.

Adapun rumusan masalah yang dibahas dalam penelitia adalah
bagaiman sikap karyawan terhadap sistem manajeruén IO seri 9001:2000,
bagaimana produktivitas kerja di UIN Maulana Maliirahim Malang dan
bagaimana hubungan antara sikap karyawan terhas@gmsmanajemen mutu
ISO seri 9001:2000 dengan produktivitas kerja dN Wlaulana Malik lIbrahim
Malang.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sikapykaran terhadap sistem
manajemen mutu ISO seri 9001:2000, mengetahui gtivitas kerja di UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang dan untuk mengetahubumgan antara sikap
karyawan terhadap sistem manajemen mutu ISO sedil:2000 dengan
produktivitas kerja di UIN Maulana Malik Ibrahim Néang.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah pemelikuantitatif.
Sampel yang dijadikan objek penelitian sebanyak da@hg karyawan di UIN
Maulana Malik lbrahim dan pengambilan data mengganametode angket,
wawancara, observasi serta dokumentasi. Sedangktuk ypengolahan data
dianalisis dengarProduct Moment Correlationdari Pearson dan untuk uiji
validitas dan realibilitas peneliti memakai rumédgpha Cronbach dengan
menggunakan bantuan komputer program SPSSfd5Windows.

Berdasarkan analisa penelitian, diperoleh hasilagab berikut: pada
variabel sikap karyawan terhadap sistem manajemén B8O 9001:2000, yakni
21% karyawan dengan sikap positif pada kategoggtin62% karyawan dengan
sikap dalam kategori sedang dan 17% karyawan desii@ap negatif dalam
kategori rendah. Sedangkan pada varibel produksiviterja yakni karyawan
dengan produktivitas tinggi sebesar 14%, karyawamgdn produktivitas sedang
sebesar 70%, dan karyawan dengan produktivitashesebesar 16%. Pada hasil
analisa uji hipotesis diperoleh hubungan signifilgakni sebesar 0,980 atau rxy =
0,980 ; sig = 0,000 < 0,05. Dengan demikian semakisitif sikap karyawan
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terhadap sistem manajemen mutu ISO seri 9001:2000IMl Maliki Malang
maka semakin tinggi produktivitas kerjanya.
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ABSTRACT
Surur, Miftahus. 2009. The Relationship Between The Employee Attitudertbwa
The Quality Management System ISO Series 9001: 2id0The Work
Productivity in UIN Maulana Malik Ibrahim Malangrhesis. Psychology
Faculty. Maulana Malik lbrahim Islamic State Unisiy of Malang.
Advisor: Elok Halimatus Sa’diyah, M. Si

Key Words: Attitude, Quality Management System 18001: 2000, Work
Productivity.

The employee attitude in an organizations or atitit®ns is important to
be paid attention. By recognizing the employeetuaiis, a leader or the high
function can be assist their employee during thekveperation. The attention to
the employee attitude can also not be released thiermanagement system that is
employed in that institution or organization, sattthe management function is
really able to set a going the entire activitieshat institution or organization as
well as possible. The management to the employeee dappropriately and
maximally by that management employed will give thest result for the
improvement of that institution and organizationg@f their hope is that they can
increase the work productivity of the employee.

Therefore, the problem question of this researcth@sv the employee
attitude toward the Quality Management System 180192000 is, how the work
productivity in Maulana Malik Ibrahim Islamic Stalteniversity of Malang is, and
how the relationship between the employee attitudesard the Quality
Management System ISO 9001: 2000 with the work yctdity in Maulana
Malik Ibrahim Islamic State University of Malang is

The research design that is used is quantitatseareh. While sample that
is used in this research is 100 employees in MauMalik Ibrahim Islamic State
University of Malang, then the data are collectgdubing questionnaire method,
interview, observation, and documentation. In addjtthe management data is
analyzed by Product Moment Correlation from Peaeswhfor validation and the
reliability test, the researcher employs the fommof Alpha Cronbach by using
computer support SPSS 15.0 for windows programme.

Based the result of this research, it is known:tt@athe variable of the
employee attitude toward Quality Management Syd@&@ 9001: 2000, there are
21% employees who has a positive attitude in haghgorized, 62% employees in
the middle categorized of their attitude, and 17fipleyees with a negative
attitude in low categorized. Whereas for the vdeaif work productivity, there
are 14% employees with high productivity, 70% ergpks in average
productivity, and 16% employees who has low proiditgt On the hypothesa test
analysis result, it is gained that there is a $icgmt relationship; that is 0.980 or
Iy = 0.980 ; sig = 0.000 < 0.05. Thus, more positheemployee attitude toward
the Quality Management System 1SO 9001: 2000 in MiNiki Malang, then the
higher their work productivity.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Suatu instansi atau organisasi yang berorienpasfit oriented pada
intinya menginginkan agar instansinya selalu bebamy dan banyak diminati
oleh konsumen. Untuk memberikan pelayanan dan lsapusecara total kepada
konsumen, salah satu yang harus diperhatikan adadédm manajemen yang
dibangun pada intansi atau organisasi tersebutgaela@uan dan aturan dasar
dalam bekerja. Sistem manajemen yang menjadi kpol@k dalam bekerja akan
berjalan dengan baik apabila yang menjalankan mamgiaksanakan dan
mendukung sepenuhnya tugas dan tanggung jawab grasising. Untuk
mendukung komitmen ini, karyawan sebagai pelaksagas-tugas dari program
kerja yang ada dalam manajemen harus dapat bedesjmi dengan aturan yang
diterapkan sehingga mampu memenuhi harapan daantupstansi. Salah satu
dampak yang diinginkan suatu instansi atau organgari adanya sistem yang
dibentuk adalah karyawan menjadi lebih produktii Bakerja secara sistematis.
Produktivitas menurut Nasution adalah rasio arttasal kegiatar{output)

dan segala pengorban@nput) dalam menghasilkan sesuétAdanya hasil yang
dijadikan suatu ukuran keberhasilan program kergagy diterapkan dapat
dinyatakan pada produktivitas karyawan ini. Suastem kerja yang terbangun
dan dilaksanakan dengan baik maka harapan yang digapai adalah mampu

memberikan hasil yang memuaskan dari sistem tetséimikator keberhasilan

! Nasution Manajemen Mutu Terpad@Galian Indonesia. Jakarta. 2001. Hal 203
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seorang karyawan melalui produktivitas kerjanya atlagilaksanakan apabila
karyawan mampu mengoptimalkan kemampuanya secatar serta diikuti
dengan tindakannya untuk terus berkarya menghasgkauatu yang lebih baik.
Dalam konsep manajemen Nasution menjelaskan, neandisiarapkan mau
memanfaatkan tenaga sepenuhnya atau seoptimum munmgkk meningkatkan
produktivitas, yang diikuti oleh terciptanya hubangkerja yang bermutu dengan
konotasi menyenangkan, penuh tenggang rasa damg satiembangun.
Memanfaatkan sepenuhnya sumber daya manusia ikanthing pengertian
pembinaan struktur organisasi dan pengembangan tewndiga kerja, baik secara
aktual maupun potensial.

Penjabaran yang dinyatakan tersebut setidaknya mmamenjelaskan
bahwa produktivitas kerja karyawan tidak akan tegom apabila tidak disertai
dengan tindakan untuk selalu berperan aktif dalamsgs pelaksanaanya.
Produktivitas karyawan di instansi atau organisadlah wujud dari pekerjaan
para karyawan yang harus ditingkatkan dan dikemkengecara berkelanjutan.
Kondisi yang terjadi secara umum pada instansi atganisasi saat ini adalah
kurangnya perhatian terhadap hasil kerja karyawahjngga karyawan kurang
memperoleh motivasi bekerja yang lebih baik. Unmédangkah pada tahap yang
produktif, setiap karyawan hendaknya mampu mendaisikap yang tepat
(positify dan selalu berusaha mencapai hasil kerja makss@dh mempunyai

dedikasi mutu yang diunggulkan.

2 Ibid. Hal 204
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Berkembangnya instansi atau organisasi dapat diiaa hasil pekerjaan
yang dilakukan oleh instansi tersebut, yakni baganisasi yang lebih produktif
dan berkembang secara umum akan mendukung tergapajoan instansi yang
lebih baik. Namun hal ini berbeda dengan instaasgytidak dapat menunjukkan
hasil yang baik (tidak produktif), maka intansi gaada akan mengalami kerugian
dan kegagalan dari tujuan yang diharapkan. Prodtdgi kerja karyawan akan
meningkat apabila didukung dengan sistem manajgmeq baik dan berkualitas.

Pemahaman kualitas dalam hal ini adalah pada keoemgumber daya
manusia sebagai karyawan yang mampu menunjukkah yzag) memuaskan
bagi instansi atau organisasi. Apabila semua kaapamemiliki produktivitas
yang tinggi maka secara otomatis tujuan-tujuan yiagm dicapai instansi akan
berjalan dengan baik dan berdampak pada peningkkégercayaan dari
konsumen terhadap instansi. Sistem manajemen yarag cheningkatkan kualitas
dan hasil tersebut salah satunya adalah sistem jemae&a mutu 1SO seri
9001:2000 yang mensyaratkan pengawasan dan pembaikiéu secara terus-
menerus.

Sistem manajemen mutu ISO seri 9001:2000 telah apaigengakuan di
dunia internasional bahwa sistem manajemen ini tddparapkan dengan baik
pada instansi atau organisasi yang mengharapkangammutu yang lebih baik
dari konsumen. Suatu instansi akan selalu berusedmgyedepankan mutu dalam
berbagai kegiatanya sebagai salah satu upaya un&menangkan persaingan
pasar. Standar mutu yang menjadi fokus utama began@sasi atau instansi

tertentu dinilai penting, karena dengan adanyadstamutu pada dasarnya akan
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membawa dampak positif baik dari sistem manajemamngy diterapkan,
pelayanannya damut-put (keluaran) yang dihasilkanya. Untuk memberikan
pelayanan dan kualitas yang terbaik kepada konsusadah satu yang dilakukan
adalah dengan memperhatikan sikap kerja karyawbagsé pelaksana program
kerja sehari-hari. Dengan mengetahui sikagtitude), seseorang dapat menduga
bagaimana respons atau perilaku yang akan diarebiladap masalah atau
keadaan yang dihadapkan kepadanya. Sehingga orkag mendapatkan
gambaran kemungkinan perilaku yang muncul darigtaim?

Sikap yang ada pada diri seseorang dapat menceamipé&rilaku atau
perbuatannya, asumsi ini menjelaskan bahwa sepapyang dilakukan oleh
manusia dapat dipersepsikan orang lain menjadiupgai baik atau tidak baik
untuk orang lain. Menurut Thursione sikagattitude) adalah tingkat
kecenderungan yang bersifat positif atau negatifjyl@erhubungan dengan objek
psikologi, objek psikologi ini meliputi: simbol, ta@kata, slogan, orang, lembaga,
ide dan sebagainya.Sikap disini dapat dicontohkan seperti sikap sEpra
karyawan dalam menanggapi kebijakan baru dari pierpiya bahwa setiap
masuk kantor karyawan wajib mengucapkan salam leepatiap karyawan yang
ditemuinya. Kebijakan baru ini banyak menimbulkaarbgdaan sikap dan
perilaku diantara karyawan, sehingga muncul prilakiuk menjalankan atau
malah tidak menghiraukan sama sekali kebijakanelerts Penjelasan yang
digambarkan pada contoh tersebut memberikan pésagdrahwa setiap respons

yang muncul dari seseorang akan menimbulkan pexbuettentu, sehingga sikap

% Bimo Walgito.Psikologi Sosial Suatu Penganté¥ogyakarta: Andi. 2003). Hal 107.
4 Abu Ahmadi.Psikologi SosialJakarta: Rineka Cipta.2007.Hal 150
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juga diartikan sebagai sesuatu hal yang menentsikain hakikat, baik perbuatan
sekarang maupun perbuatan yang akan datang.

Penelitian yang pernah dilakukan tentang sikap lsebg/a berusaha
menghubungkan antara sikap terhadap sesuatu deeggeku obyek sikap itu
sendiri. Salah satunya adalah penelitian yang uldak oleh Martin dan Salovey
(1996) yang meneliti sikap terhadap kematian yaikgittkan dengan perilaku
yang berkaitan dengan kesehatan. Hasil penelittanmenyebutkan bahwa
korelasi antara sikap terhadap kematian dengamatatiisik (olah raga) sebesar
0,412 sikap dengan perilaku minum alkohol berkaiedabesar 0,361 serta sikap
dengan perilaku mengendarai mobil setelah minurhalk berkorelasi sebesar
0,346. Dari penelitian tersebut kemudian dikumpnl&h penelitian-penelitian
yang lain, yang meneliti keterkaitan antara sikaphddap sesuatu dengan
perilaku, dan terkumpul sekitar 31 hasil penelitidoefisien korelasi yang
diperoleh dari ke 31 penelitian tersebut sangatdrexsi, koefisien korelasi yang
terendah adalah 0,084 dan koefisien korelasi yertinggi adalah 0,98. Dari
hasil tersbut di atas tampaklah bahwa variabel psikerkorelasi dengan
perilakunya secara tidak konsisten dan memilikifisten korelasi yang berbeda-
beda, ada hasil yang korelasinya signifikan nandanula yang tidak signifikan
meskipun kesemuanya berkorelasi secara positif.

Penelitian lain tentang sikap dalam dunia kerjaajuilakukan untuk
memberikan kontribusi positif bagi intansi atau anigasi yang sedang diteliti,

salah satunya adalah penelitian yang berusaha nadngesikap karyawan

® Ibid. Hal 148
® http://www.unika.ac.id/fakultas/psikologi/artikel/bw-1.pdpengaruh sikap terhadap perilaku
kajian meta analisis korelasi. Y. Bagus WismantaekBeés 9 April 2009.
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terhadap sistem penggajian di PT. Telkom Kandatehlsaya Timur. Penelitian
ini meggunakan satu variabel yang menunjukkan hatlrata sikap karyawan
terhadap sistem penggajian berdasarkan prestgai kéasil dari penelitian ini
menyebutkan bahwa rata-rata 14 (14%) dari 20 kaapamemiliki sikap cukup
setuju terhadap sistem penggajian berdasarkarapreStkap karyawan di bagian
SDM terhadap sistem penggajian berdasarkan jabatitah cukup setuju,
ditunjukkan dengan 11 (70%) dari 17 karyawan mdangikap cukup setuju
berdsarkan jabatan. Sikap karyawan dibagian jamirzdaes terhadap penggajian
berdasarkan pendidikan SMU adalah cukup setujunjdikkan dengan 30 (75%)
dari 40 karyawan memiliki sikap cukup setuju tedyadsistem penggajian
berdasarkan tingkat pendidikan SMU. Sikap karyawdiagian jaringan akses
terhadap penggajian berdasarkan pendidikan S1kadakup setuju, ditunjukkan
dengan 29 (72,5%) dari 40 karyawan memiliki sikepup setuju terhadap sistem
penggajian berdasarkan tingkat pendidikan S1.

Kemudian sikap karyawan dibagian jaringan aksesati&p penggajian
berdasarkan pendidikan S2 adalah cukup setujwjdkigan dengan 34 (87,50%)
dari 40 karyawan memiliki sikap cukup setuju tedyadsistem penggajian
berdasarkan tingkat pendidikan SRari kedua penelitian tentang sikap tersebut
nampaklah jelas bahwa peran sikap dalam kehidupawgas penting untuk

menilai diri seseorang berdasarkan obyek yang adahdl ini perlu diperhatikan

'Siswanto, Harry.Sikap Karyawan Terhadap Sistem Penggajian Di PT. Telkom Kandatel
Surabaya Timur. Skripsi Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Mglan(tidak
dipublikasikan) Malang, 2005. him vii
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keberadaanya sehingga perlu adanya pengkajian wamadukan beberapa
obyek terkait dengan sikap pada manusia.

Dalam dunia kerja sikap karyawan memberikan perageliahwa apapun
yang akan dikerjakan oleh seorang karyawan akajar@var dan memberikan
beberapa penafsiran tertentu kepada atasanya.a@enitentang positif dan
negatifnya sikap karyawan dalam bekerja dapat alilak oleh seorang atasan
pada beberapa aktivitas yang dilakukan setiap Bamii kemungkinan ini maka
atasan dapat memprediksikan bahwa karyawan tersebmtpunyai sikap baik
atau tidak dalam bekerja. Sikap yang dilakukan dangadar oleh karyawan
terhadap kinerjanya setidaknya telah memberikan bgaam bahwa sikap
seseorang dapat diamati, sehingga mampu ditafsiokaim orang lain menjadi
sesuatu yang dapat diterima atau tidak diterimh otang lain. Munculnya sikap
pada diri seseorang tidak lepas dari objek yangjufiya. W.J Thomas
menyatakan bahwa sikap seseorang selalu diaralekbadap sesuatu hal atau
suatu obyek tertentu dan lebih dalam ia menyebutidak ada sikap apapun
tanpa mempunyai obyék.Pendapat yang dinyatakan oleh Thomas ini
menjelaskan bahwa sikap yang ada pada seseorang diaertai dengan obyek
yang dapat diamati, sehingga menjelaskan mengaeerssg berbuat demikian
dan melakukan sesuatu yang dapat dinyatakan meraipsikgp tertentu.

Di instansi dan organisasi karyawan akan ditunttuki selalu bekerja
secara aktif, kreatif, inovatif dan professionalada menjalankan semua tugas-

tugasnya. Hal tersebut menjadi tanggung jawab sktiap karyawan yang ada,

8 Abu Ahmadi.Psikologi SosialJakarta: Rineka Cipta.2007.Hal 149
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jika ini telah dilaksanakan dengan baik oleh masnaging karyawan maka

organisasi atau instansi akan berjalan sesuai dehgeapan dan tujuan yang
disepakati bersama. Seorang karyawan akan meldésanian merespon positif

setiap pekerjaan yang dibebankan apabila ia menyudieerjaanya, sehingga
terbentuk kesadaran sikap kerja yang positif anpeteerjaan dan kewajibanya
sebagai karyawan. Adanya penghargaan sikap tertesi@m manajemen yang
dijalankan atau diterapkan dengan baik oleh masiaging karyawan akan

berdampak pada produktivitas kerjanya. Apabila &a®n menanggapinya

dengan sikap positif terhadap sistem tersebut, miadapan instansi atau
organisasi untuk menjadikan karyawan menjadi lglibduktif akan semakin

mudah. Demikian pula sebaliknya, jika karyawan ikegs negatif maka muncul

kecenderungan untuk merasa tidak nyaman dan bedex@a terpaksa sehingga
mereka tidak dapat bekerja secara maksimal batanssatau organisasi yang
ada.

Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik IbrahiMalang adalah
salah satu perguruan tinggi negeri di kota Malaswggytelah menerapkan Sistem
Manajemen Mutu ISO Seri 9001:2000. Untuk memberpe@iayanan kualitas dan
kepuasan total kepada mahasiswa maka Universitama Segeri (UIN) Maulana
Malik Ibrahim Malang menerapkan sistem manajememunf®0O (International
Organization for Standardizatiorgebagai upaya untuk memperkuat manajemen
yang dibangun di kampus dan memberikan jaminan ntatbaik kepada
mahasiswanya. Dalam sistem manajemen ini, perguioggi diharuskan mampu

memenuhi janji atau standar yang di kemukakan pkiguruan tinggi masing-
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masing, kemudian diatur dalam kebijakan manajemariunyang akan di
standarkan dalam skala internasional. Setelah Gpagrersyaratan dan perjanjian
disepakati maka peran dari ISO adalah memberikdifilsgsi dan standarisasi
perguruan tinggi yang mempunyai penjaminan mutwardabplikasinya yang
dinilai oleh BS(Badan Sertifikasijnelalui audit-audit data yang atla.

Penerapan sistem manajemen mutu yang berstandasd®®001:2000
akan mengarahkan semua aktivitas yang telah didaksa oleh Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dapat terdokutasi dengan sistematis.
Bagi karyawan yang tidak terbiasa dengan budaya kang dituntut untuk selalu
mengerjakan tugas-tugasnya secara jujur, cepatt tegktu dan terdokumentasi
sehingga sesuai dengan tujuan instansi, maka meesiderung bersikap negatif
terhadap sistem manajemen yang ada, akan tetapikpkyawan yang telah
terbiasa dengan budaya kerja seperti dijelaskaratas, maka mereka akan
cenderung bersikap positif karena selalu terkontiamh terdokumentasi dengan
baik. Sikap yang terbentuk terhadap manajemen ni@@ seri 9001:2000
bervariasi.

Berdasarkan observasi dan wawancara sekilas ddrejmrapa karyawan
di Universitas Islam Negeri Maulana Malik IbrahimaMng yang identitasnya
tidak dapat disebutkan, diperoleh informasi bahpenerapan sistem manajemen
mutu ISO seri 9001:2000 di perguruan tinggi ini inakalam tataran sistem yang
dipaksakan. Hal ini terbukti ketika pelayanan ydilgkukan oleh salah satu unit

dalam melayani mahasiswanya sering mengalami ketedtan waktu termasuk

° Listyo Prabowo, Sugeng. Pidato limiaklenggapai Keunggulan Perguruan Tinggi Melalui
Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2@8ampaikan pada rapat senat terbuka
wisuda sarjana S1 dan pasca sarjana UIN Malang. 08 Nove®®@r Hal 31-35
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pelayanan beasiswa dan pelayanan akademik yarigjadang dikeluhkan oleh
mahasiswa. Demikian juga dengan tambahan tenaggajenyang bergelar
doktor pertahun yang minim dan beberapa dosen yaagih sedikit dalam
menghasilkan penulisan karya-karya ilmiahnya unditkerbitkan yang hal ini
merupakan salah satu tolak ukur produktivitas akasle yang harus
dikembangkan. Akan tetapi terdapat beberapa kanyaw@ag juga mengatakan
dengan adanya sistem manajemen mutu yang ada, al@mbantu dan
meningkatkan kualitas pekerjaan karyawan. Pernggtaanyataan di atas terlihat
bahwa sistem manajemen mutu yang seharusnya dapatingkatkan
produktivitas kerja karyawan disikapi secara bemagéeh karyawan.
Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik umiekakukan penelitian di
Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Mada Alasan secara
mendasar peneliti memilih UIN Maliki Malang sebatginpat penelitian adalah
perguruan tinggi ini, masih tergolong muda dalanmenapkan sistem manajemen
mutu ISO seri 9001:2000 yang karyawannya sangatghen dari segi keahlian,
skill, dan keilmuanya dibandingkan dengan instansi ategangsasi lain.
Kemudian, perguruan tinggi ini memiliki komitmenngaberbeda dibandingkan
dengan lembaga pendidikan lain kepada konsumeni yalemg-integrasikan
keilmuan islam dan ilmu-ilmu umum yang diselenggara dalam proses
pembelajaran, sehingga hasil dari penelitian akehihl bermanfaat bagi
perkembangan instansi dan mampu memberikan pesjetagata fenomena sikap
karyawan terhadap sistem manajemen mutu ISO se®dil:2000 dengan

produktivitas kerja.
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Peneliti melakukan penelitian dengan judul “Hubungantara Sikap

Karyawan Terhadap Sistem Manajemen Mutu ISO Sefil@D00 Dengan

Produktivitas Kerja Di Universitas Islam Negeri Mana Malik Ibrahim Malang”

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

Bagaimana sikap karyawan terhadap sistem manajem#n ISO seri
9001:2000?

Bagaimana produktivitas kerja di Universitas Isldegeri Maulana Malik
Ibrahim Malang?

Bagaimana hubungan antara sikap karyawan terhasl@msmanajemen
mutu ISO seri 9001:2000 dengan produktivitas kdrjniversitas Islam

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang?

C. Tujuan Penelitian

1.

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan darilpi@neni adalah:

Untuk mengetahui sikap karyawan terhadap sistemajaaren mutu ISO
seri 9001:2000

Untuk mengetahui produktivitas kerja di Universitkdam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang ?

Untuk mengetahui hubungan antara sikap karyawahadep sistem
manajemen mutu ISO seri 9001:2000 dengan prodtadivkerja di

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Madg



29

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis

Manfaat secara teoritis penelitian ini diharapkampat memberikan

sumbangan keilmuan dalam bidang psikologi indudém sosial pada

khususnya dan menambah khazanah ilmu pengetahinapda
2. Secara Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat negikdn manfaat, antara

lain:

1. Bagi peneliti, mampu mengembangkan kualitas pesuligenelitian
ilmiah di bidangnya serta memahami kajian ilmu pkigi terkait
dengan hubungan sikap karyawan terhadap manajemen|80 seri
9001:2000 dengan produktivitas kerja.

2. Bagi instansi, hasil penelitian ini diharapkan mammpemberikan
sumbangan pemikiran dan starategi pemantapan dikapawan
dalam dunia kerja yang telah menerapkan sistem jeraea mutu
sehingga produktivitas kerja dapat ditingkatkan atelsikap yang

positif terhadap sistem manajemen mutu yang dikenap



30

BAB I

KAJIAN TEORI

A. Sikap (attitude)
1. Pengertian Sikap

Pemahaman sikap manusia yang dinamis (beragamakalijglaskan
oleh beberapa tokoh pemikir terdahulu, salah sat@ualah Herbert Spencer
(1862), yang menjelaskan dalam bahasa Inggrisiistikap disebudttitude
Kataattitude oleh tokoh ini dimaksudkan untuk menunjuk suaaiust mental
seseorang. Kemudian pada tahun 1888 Lange mengguhakisep tersebut
dalam suatu eksperimen laboraturium dan digunak&eara populer oleh para
ahli sosiologi dan psikolodg.

Menurut L.L.Thursione yang dimaksud dengan sikaplad suatu
tingkatan afeksi baik yang bersifat positif maumagatif dalam hubunganya
dengan objek-objek psikologis. Objek psikologi disneliputi: simbol, kata-
kata, slogan, orang, lembaga, ide dan sebagdirgimbardo dan Ebbesen
menjelaskan bahwa sikap adalah suatu predispogisadéan mudah
terpengaruh) terhadap seseorang, ide atau objely panisi komponen-
komponercognitif, afektifdanbehavior*

Definisi sikap menurut Rokeach adalah merupakmedisposing

untuk merespon, untuk berperilaRuHal ini dapat diartikan bahwa sikap

%Abu Ahmadi.Psikologi SosialJakarta: Rineka Cipta.2007.hal 148
bid. hal 109

'2|pid. hal 150

13 Bimo Walgito.Psikologi SosialYogyakarta: Andi.2003. hal 110
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berkaitan dengan perilaku, dan merupakan predispasituk berbuat atau

berperilaku. Istilah yang berbeda juga diberika@hoSchiffman dan Kanuk

yang menyebutkan bahwa sikap adalah suatu kecemgiaribertindak yang
diperoleh hasil belajar dengan maksud yang komsistang menunjukkan
rasa suka atau tidak suka terhadap objek. Kemuwl#ilam kutipan yang sama

Allport juga mamaparkan definisi sikap adalah kesia mental yang

diorganisir berdasarkan pengalaman, yang merupakapon individual

terhadap objek dan situasi yang terkait denganglaenman tersebut.

Menurut Abu Ahmadf pengertian tentang sikap yang dijelaskan oleh
masing-masing ahli dan peneliti tersebut. Maka gielpa besar ahli dan
peneliti setuju bahwa sikap adalah predisposisigyatipelajari yang
mempengaruhi tingkah laku, berubah dalam hal iitesTs/a, biasanya
konsisten sepanjang waktu dalam situasi yang sam&amposisinya hampir
selalu kompleks. Travers (1977) Gagne (1977) dawonk@ch (1997)
berpendapat bahwa sikap melibatkan 3 (tiga) kompéngang saling
berhubungan dan pendapat ini ternyata diterima aasa@t ini, yaitu:

a. Komponencognitive berupa pengetahuan, kepercayaan atau pikiran yang
didasarkan pada informasi yang berhubungan denggeko Komponen
ini merupakan dasar dari individu untuk memperofgmbaran obyek
sehingga dari proses awal ini individu akan meraspbyek, kemudian

muncul rasa terhadap objek yang diterima (Prosesepwial).

1 http://digilib.petra.ac.id/ niat_komplain-chapter2.pdf sikapibkses 9 April 2009
5 Abu Ahmadi.Psikologi SosialJakarta: Rineka Cipta.2007.hal 151
'®|pid. hal 152
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b. Komponenaffective,menunjuk pada dimensi emosional dari sikap, yaitu
emosi yang berhubungan dengan obyek. Obyek disiasakan sebagai
menyenangkan atau tidak menyenangkan. Pada kompaffentive
individu akan menilai dan merasakan keadaan objeRkg yditerima,
sehingga proses ini seseorang mampu merasakan sélpglgai sesuatu
yang baik atau tidak, positif atau negatif, nyamagau tidak nyaman dan
sebagainya (pernyataan emosional).

c. Komponenbehavior atau conativemelibatkan salah satu predisposisi
untuk bertindak terhadap obyek. Komponen ini meumkkgn
kecenderungan perilaku yang akan di lakukan indiddlam menanggapi
suatu objek. Lebih tepatnya komponen ini merupalkaaiak lanjut dari
hasil penafsiran objek yang diterima, yakni individenderung bersikap
seperti apa terhadap objek tertentu.

Ketiga komponen ini merupakan komponen yang benhgdoo dengan
sikap individu yang penting dalam mengetahui sils@georang terhadap
objeknya. Ketiga komponen ini memberikan gambaesmang proses sikap
yang ada pada manusia yang tidak sama antaradods@tu dengan individu
lainya (beragam), sehingga peneliti menetapkan éqrigori ini sebagai
landasan dalam penelitian tentang sikap karyawarUmiversitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dengan objekisigtem manajemen
mutu ISO Seri 9001:2000.

Dengan bayaknya perbedaan definisi dan pengerikap yang telah

dipaparkan, maka peneliti dapat menyimpulkan bakikap adalah suatu
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keadaan pribadi seseorang terhadap objek yanguidpuoisitif atau negatif,
sehingga seseorang dapat berubah sesuai perilalkaka/a tetapi dalam

konteks dan waktu yang sama cenderung konsisten.

2. Sumber Sikap

Menurut Stephen P. Robbins dalam bukunya sumbeap siisa
diperoleh dari orang tua, guru, rekan kerja, argd@iompok, dan anggota
masyarakat lainnyd. Kita mengamati cara keluarga dan teman-teman
berperilaku, dan kita membentuk sikap dan perilkika segaris dengan
mereka. Dalam organisasi, sikap penting karenapsiku mempengaruhi
perilaku kerja@® Misalnya terjadi fenomena bahwa para pekerja mayak
bahwa para penyelia, pengaudit, dan atasan bemglaiionntuk membuat
karyawan bekerja lebih keras dengan upah yang atanebahkan kurang dari
sebelumnya. Maka kita dapat mencoba untuk mengbggaimana sikap-
sikap ini dibentuk, hubungan sikap ini pada petld&erja, dan bagaimana
sikap ini dapat diubah. Dari sumber sikap terselika peneliti dapat
menyimpulkan bahwa sikap merupakan sesuatu yangnimurukan
merupakan bawaan dari manusia akan tetapi terbesetighah adanya objek
yang membentuknya, baik berupa sistem, manusiamjek dan sebagainya

yang dapat mempengaruhi pembentukan sikap.

" Robbins, Stephen. Perilaku OrganisasiJakarta: Prenhallindo. 1996. hal 170
'8 |bid. hal 170
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3. Tipe Sikap Dalam Dunia Organisasi

Sikap dalam dunia industri dan organisasi membualanjevaluasi
positif dan negatif yang dipegang para karyawangapai aspek-aspek dari
lingkungan kerja mereka. Sebagian besar riset dabdn(Organisational
Behaviou) lebih menekankan perhatiannya pada tiga sikajy ¥@puasan
kerja, keterlibatan kerja, dan komitmen organisasity

Robbins mengemukakan definisi Kepuasan kéi@b Satisfaction)
yaitu merujuk ke sikap umum seorang individu tedmdoekerjaannya.
Seseorang dengan tingkat kepuasan yang tinggi medkam sikap yang
positif terhadap pekerjaannya; dan seorang yadgktipuas dengan
pekerjaannya menunjukkan sikap yang negatif tefha&dga itu?°

Istilah keterlibatan kerj@Job Involvementadalah derajat sejauh mana
seseorang memihak pada pekerjaannya, berpartisik#sdi dalamnya, dan
menganggap kinerjanya penting bagi harga®tiifaryawan dengan tingkat
keterlibatan kerja yang tinggi dengan kuat memibatta jenis pekerjaan yang
dilakukannya, dan benar-benar peduli dengan pekarja.

Sikap kerja yang ketiga adalah komitmen organisasjyaitu derajat
sejauh mana seorang karyawan memihak pada suaanisagi tertentu
dengan tujuan memelihara keanggotaan dalam organisg® Karyawan
yang memiliki komitmen organisasional yang tinggerdrti karyawan

memiliki kepemihakan pada organisasi yang mempakannya.

19 Robbins, Stephen. Perilaku OrganisasiJakarta: Prenhallindo. 1996. hal 170
2% |bid. hal 170
L |bid. hal 170
?2|pbid . hal 171
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Berdasarkan ketiga tipe sikap tersebut maka daahbi suatu
kesimpulan bahwa ketiga tipe sikap di atas sangatimg yang harus dimiliki
oleh organisasi atau instansi, untuk menciptakdapsikerja positif para
karyawan. Adanya kepuasan Kkerja, keterlibatan kedan komitmen
organisasional yang baik akan sangat berpengargh perkembangan

instansi atau organisasi yang ada.

4. Ciri-ciri Sikap (attitude)

Sikap manusia yang berbeda-beda, antara satu deyayam lain
membuat mereka menjadi beragam, akan tetapi pexbetixsebut tetap
mempunyai ciri yang dapat dijadikan tolak ukur ésdiri. Salah satunya
adalah Dr. W.A.Gerungan dalam bukunya yang merjetagiri-ciri sikap
(attitude),adalah :

a. Sikap (attitude) tidak dibawa orang sejak ia dilahirkan, tetapiedituk
atau dipelajarinya sepanjang perkembangan orardalam hubungannya
dengan objeknya. Sifat ini membedakannya dengaat sifotif-motif
biogenetis, seperti lapar, haus, kebutuhan akeahat dan lain-lainya.

b. Sikap dapat berubah-ubah, karena itu sikap dapeiagiari orang, atau
sebaliknya, sikap-sikap dapat dipelajarinya setangikap-sikap dapat
berubah pada seseorang jika terdapat keadaan-keddaasyarat-syarat
tertentu yang mempermudah berubahnya sikap padg teesebut.

c. Sikap tidak berdiri sendiri, akan tetapi senantiasangandung relasi

tertentu terhadap suatu objek. Dengan kata laikapsiterbentuk,
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dipelajari, atau berubah senantiasa berkaitan desgatu objek tertentu
yang dapat dirumuskan dengan jelas.

d. Objek sikap dapat merupakan satu hal tertentu di@pat pula merupakan
kumpulan dari hal-hal tersebut. Jadi sikap dapakdi@n dengan satu
objek saja dan juga dapat berkaitan dengan sedearbjek yang serupa.

e. Sikap mempunyai segi-segi motivasi dan segi-segaga@n. Sifat inilah
yang membeda-bedakan sikap dari kecakapan-kecakapgau
pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki ordng.

Dari beberapa ciri sikap yang dijelaskan oleh Ggamn dalam
bukunya tersebut, dapat dipahami oleh penelitirggja dapat disimpulkan
bahwa ciri-ciri sikap secara menyeluruh, yakniapikadalah murni dibentuk
bukan dari bawaan lahir, dapat dipelajari dan meryauobjek tertentu, sikap
dapat berubah-ubah dan tidak dapat berdiri seoldin karena itu sikap dapat
dipelajari sesuai dengan objek sasaranya. Selditetsebut sikap memilki
unsur yang dapat menggerakkan pribadi dan perasesgorang sehingga
keadaan ini mampu membedakaan antara orang yamgleagan orang lain
dalam menentukan sikap. Adanya ciri-ciri yang teldljelaskan oleh
Gerungan tersebut merupakan sumber pengetahuan hamg dipahami
dalam mempelajari sikap pada manusia sehinggaipetsiat membedakan,
menjelaskan, dan mendiskripsikan secara baik kemadag lain terkait

pemahaman tentang sikap pada manusia.

23 W.A GerunganPsikologi SosialBandung: Refika Aditama. 2004. hal 163
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5. Struktur Sikap (attitude)

Keberadaan sikap pada diri manusia yang beraganmberéan
banyak perbedaan pendapat dari beberapa kalandgjiadaahpeneliti sikap.
Perbedaan yang mencolok terlihat ketika para abh geneliti tersebut
memperdebatkan masalah definisi yang berebeda-lzdaen tetapi secara
subtansi mereka menyetujui bahwa dalam sikap tatdaftiga) pilar penting,
yang merupakan struktur sikap pada manusia. Strigikap pada manusia
yang dijelaskan Bimo Walgitbdalam bukunya, antara lain meliputi:

a. Komponen kognitif (komponen perseptual), yaitu komgn yang
berkaitan dengan pengetahuan, pandangan, keyakiadm,hal-hal yang
berhubungan dengan bagaimana orang mempersepsikaaddp objek
sikap.

b. Komponen afektif (komponen emosional), yaitu konmgonyang
berhubungan dengan rasa senang atau tidak semhadgap objek sikap.
Rasa senang merupakan hal yang positif, sedangism tidak senang
merupakan hal yang negatif. Komponen ini menunjokkiah sikap, yaitu
positif dan negatif.

c. Komponen konatif (komponen perilaku, ataction componet yaitu
komponen yang berhubungan dengan kecenderungandadriterhadap

objek sikap. Komponen ini menunjukkan intensitakapj yaitu

24 Bimo Walgito.Psikologi Sosial Suatu Pengantafogyakarta: Andi. 2003. hal 111
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menunjukkan besar kecilnya kecenderungan bertiratakl berperilaku
seseorang terhadap objek sikap.

Struktur sikap merupakan subtansi sikap pada maryasig telah di
jelaskan oleh Bimo Walgito dalam bukunya tersebotaka peneliti
menyimpulkan bahwa struktur sikap pada manusia tienkomponen-
komponen yang membentuk dan menghubungkan. Kompaneardiri dari;
komponen kognitif, yaitu komponen yang menghubunggaoses berfikir
manusia yang dicerminkan melalui pandangan, pehgatadan persepsinya.
Komponen emosional, merupakan komponen yang dapatilan dan
memutuskan sesutu menjadi positif atau negatifapaidkap manusia.
Sedangkan komponen konatif adalah reaksi yang nhuteru obyek sikap
(perilaku) sehingga mampu ditafsirkan orang laama orang mempunyai

sikap masing-masing.

6. Pembentukan dan Perubahan Sikap

Sikap manusia merupakan suatu hal yang murni thapaan sejak
dilahirkan, akan tetapi sikap dibentuk sepanjangkgrabangan manusia
tersebut. Orang awam banyak yang memandang balkap sianusia itu
merupakan hasil dari keturunan orang tuanya, napeudasarkan penjelasan
yang diberikan oleh Prof. Dr. Bimo Walgffodalam bukunya, bahwa sikap
tidak dibawa sejak dilahirkan, tetapi dibentuk sgpag perkembangan

individu yang bersangkutan. Untuk dapat menjelaskbagaimana

%5 Bimo Walgito.Psikologi Sosial Suatu Pengantafogyakarta: Andi. 2003. hal 111
?% |bid. hal 115
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terbentuknya sikap dengan jelas, akan dipaparkagashebagan sikap sebagai
berikut:

Gambar 2.1
Bagan Sikap

Faktor internal
-Fisiologis
-Psikologis

Objck Sikap

Faktor Ekternal -
-Pengalaman

-Situasi
-Normaa-norma
-Hambatan
Pendorong

Dari bagan sikap tersebut dapat dijelaskan bahiap syang ada pada diri
seseorang akan dipengaruhi oleh faktor internatu yfaktor fisiologis dan
psikologis, serta faktor eksternal. Faktor ekstenepat berwujud situasi
yang dihadapi oleh individu, norma-norma yang addam masyarakat.
Semuanya hal tersebut akan berpengaruh pada siagp gda pada diri
seseorang. Reaksi yang dimunculkan individu tenbaalsjek sikap dapat
bersifat positif, tetapi juga dapat bersifat negati

Kemudian dalam sumber yang sama Prof. Dr. Bimo alg
menjelaskan bahwa objek sikap akan dipersepsikaim iodividu, dan hasil

persepsi akan dicerminkan dalam sikap yang diamleh individu yang

%" Bimo Walgito.Psikologi Sosial Suatu Pengantafogyakarta: Andi. 2003. hal 115 - 116



40

bersangkutan. Dalam mempersepsi objek sikap ingdidkan dipengaruhi

oleh pengetahuan, pengalaman, cakrawala, keyakinases belajar dan hasil

proses persepsi ini akan merupakan pendapat atgakikan individu
mengenai objek sikap, dan ini berkaitan dengan kegnisi. Afeksi akan
mengiringi hasil kognisi terhadap objek sikap sebagppek evaluatif, yang
dapat bersifat positif atau negatif. Hasil evaluasgpek afeksi akan mengait
segi konasi, yaitu merupakan kesiapan untuk mekdreriespon terhadap
objek sikap, kesiapan untuk bertindak, kesiapankuberperilaku. Keadaaan
lingkungan akan memberikan pengaruh terhadap ofijedp maupun pada
individu yang bersangkutéh.

Dalam kutipan yang berbeda, pembentukan sikap tiela&di begitu
saja, melainkan melalui kontak sosial terus-menantara individu dengan
individu-individu lain disekitarnya. Terkait denghal ini, maka faktor-faktor
terbentuknya sikap adalah:

a. FaktorIntern, merupakan faktor-faktor yang terdapat dalamiddividu,
sepertiselektivitas Penyeleksian (selektivitas) diperlukan karengsang
yang datang dari luar (lingkungan) tidak seluruhulggat diserap oleh
individu, oleh karena itu seseorang harus memiihgsang-rangsang
mana yang akan "diperdalam” dan rangsang-rangsaartpgang tidak
ingin "diperdalam”. Pemilihan-pemilihan ini biasanyuga dipengaruhi
oleh motif-motif dan kecenderungan-kecenderungdanaairi seseorang.

Karena harus memilih maka seseorang harus mengghkdrasikap yang

28 |bid. hal 116
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positif terhadap sesuatu hal, dan megembangkamp sykamg negatif
terhadap hal lainnya.
b. FaktorEkstern merupakan faktor-faktor yang terdapat diluar igidividu,
faktor-faktor ini antara lain:
1) Sifat objek yang dijadikan sasaran objek
2) Kewibawaan orang yang mengemukakan suatu sikap
3) Sifat orang-orang atau kelompok yang mendukungpsiéesebut.
4) Media komunikasi yang digunakan untuk menyampasikap.
5) Situasi pada saat sikap itu dibenfgik.

Pendekatan dariconditioning theory menjelaskan bahwa sikap
merupakan kebiasaan terhadap sesuatu yang dipelBgndasarkan dari
asumsi tersebut, maka proses belajar akan mengadshpembentukan sikap
yang disesuaikan dengan lingkungan. Perkembandap sikan melalui
proses sosialisasi, imitasi dan adobsi. Jika dikaitdengan komponen
kegnitif serta komponen afektif, berarti komponeagiitif harus dapat
menghayati objek yang dihayatinya agar muncul suaikap yang
dikehendakinya. Oleh karena itu mempelajari karatik objek ataupun
kejadian merupakan hal yang penting dalam pembantusuatu sikap
sehingga mencakup segi konseptual dan faktor seatmugtidak senangnya
terhadap suatu permasalah@n.

Setelah mengetahui pembentukan sikap dengan bérpamsesnya,

kemudian sikap juga memiliki perubahan. Sepertgydinngkapkan oleh Abu

%9 |sbandi Rukminto AdiPsikologi, Pekerjaan Sosial dan lImu Kesejahteraan Sodidarta:Raja
Grafindo Persada, 1994. hal 183
% |bid. hal 184
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Ahmadf' dalam bukunya, yaitu terdapat beberapa faktoefakfang
menyebabkan perubahan sikap, antara lain:
a. Faktorintern
Yaitu faktor yang terdapat dalam pribadi manugia sendiri.
Faktor ini berupaelectivityatau daya pilih seseorang untuk menerima dan
mengolah pengaruh-pengaruh yang datang dari luéhar® terhadap
pengaruh dari luar itu biasanya disesuaikan dengatif dan sikap
didalam diri manusia, terutama yang menjadi mirghatianya. Misalnya
orang yang sangat haus, akan lebih memperhatikeemgeang dapat
menghilangkan hausnya itu dari perangsang-peraggsary lain.
b. FaktorEkstern
Yaitu faktor yang terdapat diluar pribadi manuskaktor ini
berupa interaksi sosial diluar kelompok. Misalnyiateraksi antara
manusia yang dengan hasil kebudayaanya sendirertseggkarang ini
adanyahandphonesebagai salah satu alat komunikasi bagi manusig ya
praktis dan telah menjadi kebutuhan mantfsia.

Sikap pada manusia yang terbentuk dan dapat bermeabpakan
suatu bukti bahwa sikap bukan bawaan manusia sk karena terdapat
beberapa faktor yang menyebabkan pembentukan dabgten sikap. Dari
asumsi yang telah dijelaskan tersebut maka pemgat memberikan suatu

kesimpulan terkait dengan pembentukan sikap padausie yakni;

31 Abu Ahmadi.Psikologi SosialJakarta: Rineka Cipta. 2007. hal 157
%2 |bid. hal 158



43

pembentukan sikap seseorang dapat dikaji dari akiarf penyebabnya yang
terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal.

Faktor internal merupakan faktor yang ada didalam rdanusia,
faktor ini mempunyai peran untuk menyaring penggrehgaruh dari luar
yang akan masuk kemudian disini akan disaring gmlimana yang lebih baik
bagi diri individu, sehingga individu tersebut mammemutuskan suatu
obyek yang lebih dominan atau tidak menjadi domipada dirinya. Faktor
eksternal merupakan faktor pembentukan sikap yasrgshl dari luar diri
manusia, Yyakni pembentukan sikap diperoleh dariil hgpenjajakan
lingkungannya, seperti contoh; diberlakukanya sistearu bagi karyawan
yaitu jam kerja semula dari 38 jam pada hari seampai dengan hari jum’at
karena ada sistem baru dari pemerintah pusat yangs lditerapkan, maka
perusahaan akan menambah jam kerja dari jumlahkiegaluruhan jam kerja
38 selama 5 hari kerja maka perusahaan akan mehajabra kerja baru
menjadi 40 jam selama 5 hari kerja, sehingga ddanga sistem ini maka
akan mendorong individu atau keryawan untuk memyiksistem baru
tersebut dengan beberapa pengalaman, pertimbaaggoedalaran lain untuk
menerima atau tidak sistem tersebut.

Kemudian perubahan sikap pada diri manusia yang lzetdasarkan
kutipan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa péva sikap yang
dijelaskan pada buku kutipan tersebut tidak jauttabdengan pembentukan
sikap yang meliputi faktor internal dan ekstern#leterkaitan antara

pembentukan dan perbahan sikap melalui dua fakiselbut, tidak dapat
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dipisahkan karena keduanya saling berpengaruh gghirterjadi proses
pemilhan yang lebih selektif, dominan, dan penamtabyek khusus yang

dihadapkan tertentu pada diri individu.

7. Pandangan Islam Mengenai Sikap
a). Telaah Konsep Sikap Perspektif Psikologi

Sikap adalah suatu keadaan pribadi seseorang #grhagek yang
melibatkan prosekognitif, afektifdankonatif sehingga akan mempengaruhi
prilakunya. Menurut Travers (1977) Gagne (1977) d&wonbach (1997)
konsep sikap dalam psikologi meliputi tiga kompangaitu: kognitif, afektif
dan konatit Pada komponenkognitif meliputi: aspek pengetahuan,
pandangan, keyakinan yang berhubungan dengan bagminorang
mempersepsikan objek sikap. Komponafektif meliputi: aspek yang
berhubungan dengan rasa senang atau tidak sendmaglap objek sikap.
Rasa senang merupakan hal yang positif, sedangksa tidak senang
merupakan hal yang negatif. Sedangkan pada kompéoeatif yakni
menunjukkan besar kecilnya kecenderungan bertingtau berperilaku
seseorang terhadap objek sikap. Ketiga komponeap stersebut saling
berhubungan dan merupakan satu kesatuan yang hdeusdalam sikap

individu. Konsep diatas dapat dijabarkan melalgjaradibawabh ini:
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Gambar 2.2
Bagan Konsep Sikap Perspektif Psikologi

PENGETAHUAN

KOGNITIF PANDANGAN

KEYAKINAN

;

KECENDERUNGAN
KONATIE BERPERILAKU

Sumber. Travers (1977) Gagne (1977) dan Cronb&9v {1

b). Telaah Konsep Sikap Perspektif Islam

Islam pada dasarnya adalah agama yang mengajaekiamkian bagi
pemeluknya. Salah satunya adalah sikap manusiadaph sesuatu atau
kepada orang lain dalam kehidupan sehari-hariny@ny&k ayat-ayat Al
Quran yang menjelaskan tentang sikap manusia daphaobjeknya,

diantaranya adalah dalam Al Qur'an Surat Al Ahzgdt 82:

& e ll pald J3all, a2 6 a ¢ ol ST 5 »@Mg)\ (B
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Artinya: “Hai isteri-isteri nabi, kamu sekalian tidaklah sepevanita yang
lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tukdialam berbicara

sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakitardahatinya dan
ucapkanlah perkataan yang baik”

%3 |bid. Surat Al Ahzab ayat 32
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Ayat diatas menjelaskan tentang sikap isteri-istei Muhammad
yakni bagaimana isteri-isterinya harus bersikapikketberbicara dengan
seseorang (aspekognitiff. Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa yang
dimaksud dengan tunduk di sini ialah berbicara dangikap yang
menimbulkan keberanian orang bertindak yang tidak l§sikap negatif)
terhadap mereka (aspafektif). Kemudian yang dimaksud dengan dalam hati
mereka ada penyakit, ialah: orang yang mempunyai berbuat serong
dengan wanita, seperti melakukan #faspekkonatif) .

Al Qur'an Surat Al-Bagoroh ayat 76 juga menjelaskantang sikap
kaum yahudi terhadap umat islam:
£

156 s ) pians SIS 1305 (e 1506 121z (ol 1,80 1335

P 4

- £ A -

Artinya: “Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orangga
beriman, mereka berkata:" Kamipun telah berimamtapi apabila mereka
berada sesama mereka saja, lalu mereka berkata: akap kamu
menceritakan kepada mereka (orang-orang mukmin) 3apag telah
diterangkan Allah kepadamu, supaya dengan demikiagreka dapat
mengalahkan hujjahmu di hadapan Tuhanmu; tidaklkahikmengerti?*®

Dalam riwayat Ibnu Jarir dikemukakan bahwa apakdam Yahudi
bertemu dengan orang-orang muminin, mereka (kaurhudia berkata:
"Kami percaya bahwa sahabatmu itu Utusan Allahnaletapi diutusnya
hanya kepadamu saja." Apabila bertemu dengan téemaan mereka, mereka

berkata: "Janganlah kamu memperbincangkan masgailékerasulan) dengan

orang-orang Arab, karena kamu dahulu pernah menkepada Allah agar

3 Ibid.
% |bid. Surat Al Bagoroh Ayat 76
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mendapat kemenangan terhadap orang-orang Arab ridwetesaran utusan
yang akan datang (Muhammad), sedang kenyataannysarutitu dari
golongan mereka." Maka Allah turunkan ayat ini gglbapenjelasan atas
kelakukan kaum Yahudt.

Kesimpulan yang dapat dijelaskan pada ayat tersatlatah sikap
kaum Yahudi terhadap nabi Muhammad dengan ajatam,|yakni meskipun
kaum Yahudi mengakui kebenaran ajaran nabi akaapitetikap mereka
(kaum Yahudi) ingkar (Sikap negatif) terhadap agdsfem. Sehingga sikap
tersebut dinilai merupakan sikap tercela (neg&tifhadap nabi Muhammad
dan kebenaran agama Islam. Ayat-ayat Al Quran k@ng menjelaskan
tentang sikap, untuk memberikan tambahan penjelassmeliti adalah Al

Qur'an surat An Nuur ayat 47:

Artinya: “Dan mereka berkata: "Kami telah beriman kepaddall
dan rasul, dan kami mentaati (keduanya)." Kemudiabagian dari mereka

berpaling sesudah itu, sekali-kali mereka itu bu&hnorang-orang yang
beriman”

Surat An Nuur ayat 47 tersebut menjelaskan tenpemgedaan sikap
orang-orang munafik dan orang-orang mukmin dalartabhkim kepada nabi
Muhammad. Yang ditunjukkan dengdkami telah beriman kepada Allah

dan rasul, dan kami mentaati (keduanyd)erkait dengan sikap hal ini adalah

¥Dalam Al Gadry, Zakiyah. Hubungan Antara Sikap Karyawan Pada Penilaian Prestasi Kerja

Melalui Web Myinfo dengan Motivai Kerja Karyawan PT. Indosat Baya. Skripsi tidak
diterbitkan.Malang: UIN Malang. hal 97
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termasuk dalam aspédognitif karena berhubungan dengan pengetahuan dan
keyakinan individu. Kemudian juga dijelaskan pekalaatau sikap munafik
mereka sebagai individu pada maknmeteka berpaling sesudah itu”.
Penolakan ini termasuk dalam aspeatif yang ditunjukkan dengan sikap
munafik (cenderung negatif) . Akibat dari sikap eier (aspekkonatif
akhirnya Allah SWT telah menganggap sebagai kaung yaak beriman
(hasil dari kecenderungan perilaku negatif).

Perbedaan sikap yang muncul pada saat itu adal&ngeorang-orang
munafik yang mengaku beriman kepada ajaran nabiunasebenarnya
mereka tidak demikian sehingga sikap orang-orangatiki tersebut sangat
dinilai negatif oleh nabi.

Dari beberapa ayat-ayat yang menjelaskan tentakgp sdalam
pandangan islam tersebut maka dapat disimpulkahwdasikap pada
dasarnya memiliki objek tertentu yang mendasariny@alam pandangan
Islam sikap dinilai sebagai sesuatu yang harusrhigpan dan benar-benar
dijaga keberadaanya bagi seluruh umat seperti yalagy dijelaskan Allah
melalui beberapa firman-Nya tersebut. Setiap #adaindakan yang
dilakukan umat Islam dalam Al Qur'an telah diajarkegar umat islam selalu
bersikap positif terhadap objeknya, hal ini dapatoctohkan bagaimana
isteri-isteri nabi harus bersikap ketika berbic&epada nabi Muhammad,
Sikap umat islam ketika menghadapi kaum yahudi sitap orang-orang

munafik yang ingkar terhadap kebenaran ajaran Islam
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No

Teks

Makna

Subtansi

Sumber Al Qur'an

Jumlah

EGd
M‘
.
A
-

Keyakinan

Komponen
Kognitif
Sikap

Al Baqgoroh 10

Al Imron 156

An Nisa 157

Al An'aam 1

Al Anfaal 65

Yunus 66

At Thaha 6.

Al Hajj 11

Ar Ruum 4¢

Al Wagiah 9!

An Naazi'aat 10

At Takatsur 7

Al Bagoroh 76

13

Pandangan

Komponen
Kognitif
Sikap

Al Mu'min 19

Al Qomar 7

Al Qolam 51

Al Hijr 28

Muhammad 20

Al Zukhruf 59

Asy Syuura 45

Ar Ra'd 16

Shaad 32

An Nahl 6

Al Baqorah 212

An Nisaa 171

Al Hijr 15

Ali Imran 14

Al A'raaf 47

Al Qalam 4:

Al Ahzab 3:

An Nuur 47

18

Eod

P

Pengetahuan

Komponen
Kognitif
Sikap

Al Mu'min 83

Al A'raaf 187

An Naml 42

Al A'raaf 52

An Nahl 43

Al Mujaadillah 11

An Najm 35

An Najm 30

At Thuur 41
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Muhammad 1

Al Ahqaaf 23

Al Ahgaaf 4

Al Jaatsiyah 24

Al Jaatsiyah 17

Ad Dukhaan 32

Az Zukhruf 85

Az Zukhruf 61

Az Zukhruf 20

Asy Syura 14

Fushilat 47

Al An'am 143

Shaad 69

Saba 45

Al Ahzab 63

Lugman 34

Lugman 20

Lugman 6

Ar Ruum 5t¢

Ar Ruum 2¢

An Naml 6¢

At Taubah 122

Al Hajj 71

Al Hajj 8

Al Hajj 3

Thahaa 144

Thahaa 98

Thahaa 52

Maryam 43

Al Kahfi 68

Al Kahfi 5

Al Isra 85

Al Isra 36

Al Isra 107

Al An’aam 144

Al Imron 179

Ar Ra'd 37

Yusuf 68

Huud 9:

Huud 1

Yunus 9:

Yunus 6:

Al An An’aam 100

Al A'raf 175

66
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Al A'raf 89

An Nisa 126

Al An'aam 148

Al An'aam 119

Al An’aam108

Al Alag 1

Al Baqoraoh 120

Al Maidah 109

Al Baqgoroh 19

Al Imran 19

At Takastur 5

Baik

Komponen
Afektif
(Positif)

An Nisaa 128

An Nahl 125

Al Ahzab 32

Al Bagorah 61

An Nisaa 77

Buruk

Komponen
Afektif
(Negatif)

An Nisaa 148

Ibrahim 26

Al Hujuraat 1:

Al Baqorah 26

An Nisa 8¢

Al Anfaal 37

Fathir 8

Az Zumar 51

Al Maidah 60

Al Fath 6

Al Hasyr 15

Ar Ra'd 18

Al Maidah 11

Az Zumar 49

Ar Rum 41

Al Munaffiquun 4

Al Bagorah 126

Al Mulk 6

As Syam 1

At Taghaabun 5

Al Insyigaq 6

21

Tidak
Sabar

bisa

Komponen
Konatif
(Kecenderun
gan
Berperilaku)

Al Baqorah 263

Al Baqorah 6

Ibrahim ¢

An Nisaa 12

Al Ahzaab 3:

Al An Kaabut 10

An Nahl 125
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An Nahl 61

An Nisaa 77

At Taubah 58

Ali Imran 69

An NAhI 125

An Nahl 61

Al An’aam 35

An Nuur 47

Ar Raad 11

Muhammad 1

17

Taat

JFN|

Komponen
Konatif
(Kecenderun
gan
Berperilaku)

An Nuur 54

Al Jin 14

Alam Nasyrah 4

Al Ahzab 66

Al Hujuurat 14

Al Fath 17

As Shaad 44

Al Ahzab 31

Al Imran 13:

Huud 7

At Tahriim &

At Tahrim 12

Al Muminun 78

13

Jumlah Total

153

d). Figur Tentang Sikap Terhadap Teks Islam

Pemahaman sikap pada individu dalam psikologi maglifiga

komponen, terdiri dari: Komponehkognitif, afektif dan konatit

Ketiga

komponen ini saling berhubungan dalam proses petukem dan perubahan

sikap individu. Dipandang dalam konsep teks islarakan letak ketiga

komponen ini dapat dilihat pada beberapa ayat Ald@uyang telah banyak

menjelaskan tentang sikap individu terhadap ses Ayat yang telah

disebutkan sumbernya diatas). Berikut ini adalajurfisikap yang dapat

dijelaskan pada gambar berikut:
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Gambar 2.3
Figur Sikap Terhadap Teks Islam

)

[ [ . B!

[ Keyakinan ] [ Baik ] [ Buruk ] [ Tidak Bisa Sabar ]
l Pandangan I

e). Rumusan Konseptual Tentang Sikap
Sikap pada diri individu meliputi tiga komponen,ityakognitif,

afektif dan konatif Ketiga komponen ini saling berhubungan dalansgso
pembentukan dan perubahan sikap individu. Gamblkognitif, perspektif
ayat Al Qur'an dapat dijelaskan, seperti pada kpri@yakinan, pengetahuan
dan pandangan, yakni: bagaimana seorang individmandang objek dan
bagaimana individu menerima respon dari luar. Gaarbafektif perspektif
ayat Al Qur'an seperti pada konsep ayat yang madan sikap manusia
pada kebaikan (positiff dan melarang pada hal ké&aur (negatif).
Sedangkan pada gambardwonatif, perspektif Ayat Al Qur'an yang
menunjukkan action atau perilaku(feed back)dari respon objek yang
diterima seperti pada perilaku individu yang tidaika sabar, yakni akibat
adanya objek yang kurang disukai oleh individu, ilaigta perilaku nya

menjadi tidak sabar dan aplikasi pada kecenderupgalaku taat.
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B. Sistem Manajemen Mutu ISO Seri 9001:2000

1. Pengertian Sistem Manajemen Mutu ISO

Manajemen pada suatu instansi pendidikan adaladth ssdtu hal
pokok yang harus diperhatikan untuk menjamin kedlan tujuan visi dan
misi instansi. Untuk mendukung keberhasilan tersebdanya sistem
manajemen mutu atau kualitas dinilai penting bagstansi-instansi
pendidikan. Pengertian sistem manajemen mutu ddjpalaskan dengan
menelaah istilah mutu atau kualitas terlebih dahiMenurut Goetsch dan
Davis definisi mutu merupakan suatu kondisi dinaygsig berhubungan
dengan produk, jasa, manusia, proses dan lingkuggag memenuhi atau
melebihi harapaf. Menurut The American Sociaty Of Quality Control
kualitas adalah keseluruhan keseluruhan ciri-a@n #arakteristik dari suatu
produk atau layanan menyangkut kemampuan untuk mémeéebutuhan-
kebutuhan yang telah ditentukan atau yang bersié@en®® Setelah
mengetahui pngertian mutu tersebut maka, Tjiptoao Diana dalam buku
Siswant® mendefinisikan manajemen mutu adalah suatu petateldalam
menjalankan usaha yang mencoba untuk memaksimundega saing
organisasi melalui perbaikan terus-menerus atadugrgasa, manusia, proses

dan lingkunganya.

'sjswantoPengantar Manajemerdakarta: Bumi Aksara. 2006. hal 195
#Nursyabani Purnamalanajemen Kualitas Perspektif GlobAogyakarta: Ekonosia.2006.hal 9
¥siswantoPengantar Manajemerdakarta: Bumi Aksara. 2006. hal 195
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Sedangkan istilah 1ISO diambil dari bahasa yunasos'l yang berarti
sama atau stand@rlSO 9000 adalah nama generik atau seri untuk sistem
manajemen kualitas internasional yang dikeluarkarama kali pada tahun
1987 oleh organisasi internasional untuk standsirigdhe International
Organization for Standardization) yang bertempaGdnewa Switzerlantt.
Dari jenis nama I1SO 9000 ini kemudian dikembangkaenjadi 1SO seri
9001,9002,9003 dan sebagainya yang disesuaikanadekgalifikasi dan
prasyarat yang menjadi standar penilaian organisasebut pada suatu
perusahaan atau instansi yang akan menerapkam sisgnajemen 1SO.
Menurut Gaspersz dalam buku Nasution, ISO seri 200D adalah sistem
kualitas model untuk jaminan kualitas dalam desai@u pengembangan,
produksi, instalasi dan peIayanﬁrSedangkan menurut Nursyabani Purnama,
ISO seri 9001:2000 merupakan standar menajemelitdaialan penjaminan
kualitas yang memberikan panduan untuk melakukaniligan dan pemakain
keluarga ISO 9000 atas manajemen kualitas danmpérga kualitas?

Berdasarkan dari beberapa penjelasan definisi diataka peneliti
dapat menyimpulkan bahwa sistem manajemen mutatadaktu upaya yang
dilakukan untuk memaksimalkan kualitas hasil sebegkkator keberhasilan
tujuan instansi atau organisasi tertentu sehinggdebrhi harapan yang

diinginkan melalui perbaikan secara kontinyu (temenerus) yang

“OListyo Prabowo, Sugeng. Pidato IImiaklenggapai Keunggulan Perguruan Tinggi Melalui
Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2@i$ampaikan pada rapat senat terbuka
wisuda sarjana S1 dan pasca sarjana UIN Malang. 08 Nov&@be@r hal 4

“INasution.Manajemen Mutu Terpaddakarta: Galian Indonesia. 2001. hal 218

*pid. hal 220

“Nursyabani Purnama&lanajemen Kualitas Perspektif Globalogyakarta: Ekonosia. 2006. hal
81
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menyangkut aspek pelayanan, manusia, sistem, ja@sa Skbagainya.
Sedangkan kesimpulan yang dapat dijelaskan peneigngenai 1SO Seri
9001:2000 yakni merupakan salah satu jenis seri|8& seri 9000 yang
memfokuskan pada standar manajemen kualitas atdu yang meliputi

jaminan kualitas dalam pengembangan, produk, astdhn pelayanan.

2. Tujuan Sistem Manajemen Mutu ISO

Tujuan 1SO secara khusus dikutip dari buku Nasutexhalah
mengembangkan dan mempromosikan stndar-standak umtwm yang
berlaku secara internasioriadl.Sedangkan tujuan utama dari ISO 9000,
berdasarkan dari kutipan buku yang sama, antara lai

a. Organisasi dapat mencapai dan mempertahankandsiglibduk atau
jasa yang dihasilkan, sehingga secara berkesinagahurdapat
memenuhi kebutuhan para pembeli.

b. Organisasi dapat memberikan keyakinan kepada pitealejemennya
sendiri bahwa kualitas yang dimaksudkan terseldah tdicapai dan
dapat dipertahankan.

c. Organisasi dapat memberikan keyakinan kepada platbeli bahwa
kualitas yang dimaksudkan tersebut telah atau akeapai dalam
produk atau jasa yang akan dij{l.

Ketiga tujuan tersebut menurut beberapa kutiparbsumain yang berbeda

menunjukkan hak yang sama, sehingga tujuan yandapRgn pada

“Nasution.Manajemen Mutu Terpad@alian Indonesia. Jakarta. 2001. hal 218
“Ibid. hal 218-219
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intinya akan mengarah kepada ketiga hal diatasag&® demikian secara
singkat peneliti menyimpulkan bahwa adanya tujuangyingin dicapai
ISO 9000 diupayakan untuk memberdayakan suatunisistéau organisasi
dengan memakai sistem manajemen mutu standarisasy y telah
diterapkan di negara internasional dengan ukuraalitks hasil yang

maksimal baik antara pihak penilai, intansi atagaaisasi dan konsumen.

3. Penafsiran Singkat Klausal ISO 9001,9002,9003

Dalam proses penerapan 1ISO 9000 mempunyai bebklapsal yang
harus diikuti oleh intansi atau organisasi yangnakaenerapkan sistem
manajemen ini. Dikutip dari Chatab (1996) dalam unya Nursya’bani
purnama klausal ISO 9001,9002,9003 adalah sebagauh

a. Tanggung Jawab Manajemen, klausal ini menyebutkamwa
organisasi harus menjabarkan dan mengalokasikan bgggan
tanggung jawab, khususnya untuk personal kunci.

b. Sistem Kualitas, dalam klausal ini disebutkan pemtlanya suatu
sistem yang menjamin bahwa barang yang dihasilksnas dengan
persyaratan.

c. Tinjauan Kontrak, klausal ini menyebutkan perluradasuatu sistem
yang menjamin bahwa apa yang ditawarkan pemasokadkep
pelanggan, dipahami dan disepakati spesifikasitgiamasuk waktu

penyerahanya.
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. Pengendalian Desain (Klausal ini tidak berlaku kO 9002/9003,
klausal ini menyebutkan perlu adanya suatu sistamgymenjamin
bahwa desain produk sesuai dengan yang direncart@amengacu
penerimaannya bagi pelanggan.

. Pengendalian Dokumen dan Data, klausal ini menyabutperiu
adanya suatu sistem yang menjamin bahwa semua pérak terkait
mempunyai dokumen yang relevan untuk melaksanagkerjaanya.
Pembelian (Klasusal ini tidak berlaku untuk 1ISO 30klausal ini
menyebutkan bahwa organisasi harus mempunyai #@essifyang
jelas menyangkut barang atau layanan yang dibututi&e pemasok.

. Pengendalian Produk vyang dipasok Pelanggan, klausal
menyebutkan bahwa barang yang dipasok oleh pelandgaus
dilindungi, disimpan dan dipelihara sesuai ketntuan

. Identifikasi dan Kemampuan Penelusuran Produk, sdbuini
menyebutkan bahwa harus ada system yang menjarhimabbahan-
bahan yang digunakan teridentifikasi dan bisa diked satu sama
lain, sehingga penggunaanya bisa disesuaikan déegenluan.
Pengendalian Proses (Klasusal ini tidak berlakwkii8O 9003),
klausal ini menyebutkan bahwa harus dilakukan itlkasi dan
perencanaan produksi, dan apabila memeungkinkansegro
pemasangan yang langsung mempengaruhi kualitasa $erus
menjamin bahwa proses-proses tersebut dilaksand&tm kondisi

yang terkendali.
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Inspeksi dan Pengujian, Klausal ini menyebutkan waahharus
dilakukan pengujian dan inspeksi terhadap setidpapan Kkritis
produksi, untuk menjamin dan membuktikan bahwa ykogang
dihasilkan sesuai yang direncanakan dan dijanjidegada pelanggan.
. Inspeksi, Pengukuran dan Peralatan Pengujian, #&lausi
menyebutkan bahwa pemasok harus mengendalikan, kukala
kalibrasi, dan merawat peralatan inspeksi, pengukaan pengujian,
baik yang dimiliki sendiri, dipinjam, disediakanebl pembeli, untuk
memperagakan kesesuaian atau ketidaksesuaian proeikaitan
dengan inspeksi dan pengujian yang dilakukan.

Pengendalian Terhadap Produk yang tidak Sesuaiusdlaini
menyebutkan bahwa harus ada prosedur yang menpahima produk
yang tidak sesai dicegah dari pemakain yang tidaigaja.

. Tindakan Koreksi, klausal ini menyebutkan bahwaubada prosedur
untuk menyelidiki, menganalisis, memprakarsai tkadapencegahan,
mengendalikan tindakan koreksi dan mencatat senmerabahan
terhadap produk atau proses yang tidak sesuai.

. Penanganan, Penyimpanan, Pengepakan, dan Pengikitaasal ini
menyebutkan bahwa pemasok harus menetapkan peraaliha
prosedur penanganan, penyimpanan, pengemasan,wgaga dan
penyerahan produk.

. Pengendalian Catatan Kualitas, klausal ini menyeut bahwa

pemasok harus menetapkan dan memelihara prosedutifikhsi,
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pengumpulan, peng-indeks-an, pengarsipan, penyiampan

pemeliharaan dan pemusnahan catatan kualitas.

p. Audit Kualitas Internal, klausal ini menyebutkanrima ada prosedur
untuk pelaksanaan audit kualitas internal yang satilaksanakan
secara berkala sesuai dengan kebutuhan.

g. Pelatihan, klausal ini menyebutkan bahwa haruspadaedur dalam
mengidentifikasi kebutuhan pelatihan, merencanakaglaksanakan,
dan mengevaluasi sesuai dengan kebutuhan.

r. Pelayanan (Klasusal ini tidak berlaku untuk ISO 30klausal ini
menyebutkan bahwa apabila pelayanan ditentukanmd&lantrak,
harus ada prosedur pelaksanaanya agar pelayanan djaerikan
memenuhi persyaratan yang telah ditentukan.

s. Teknik-teknik Statistik, klausal ini menyebutkanhbe apabila ada
kesesuaian, pemasok harus menetapkan prosedur omrao&ntukan
teknik statistik yang memad®4i.

Demikian beberapa klausal ISO seri 9000 yang hditesapkan bagi
organisasi atau instansi yang akan menggunakaamsigtrsebut. Menurut
peneliti dari beberapa klausal diatas maka damamgdulkan bahwa sistem
manajemen mutu ISO mempunyai peran penting badu su@anisasi atau
instansi yang menerapkan karena dengan beberapaaklgang dijadikan
standar penilaian kualitas tersebut mampu mengymg&enua aktivitas yang

dilakukan sehingga instansi atau organisasi beeaab akan mengikuti

% Nursyabani Purnamalanajemen Kualitas Perspektif Globalogyakarta: Ekonosia. 2006. hal
83-85
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prosedur sistem yang ada tanpa ketidakjelasamslstga dan akan berusaha

memperbaiki kekurangan yang ada.

4. Pandangan Islam Mengenai Sistem Manajemen Mutu

Sistem manajemen mutu merupakan manjemen yangdrgesi pada
kualitas organisasi atau intansi yang pada intisly@n menghasilkan sistem
yang terorganisir dan teratur. Pandangan islamaiterdengan sistem
manajemen dan organisasi yang sistematis dapajidpdda Al Qur'an Surat

Ash Shoff Ayat 4, yang berbunyi:

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang
dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akagreka seperti suatu
bangunan yang tersusun kokdéh”

Pada surat Ash Shaff ini banyak kandungan tentaagfamt serta
konsep-konsep dalam berorganisasi, bekerja daldoonake barisan yang
teratur dan kokoh. Salah satu surat Madaniyah emjelaskan secara rinci
tentang konsep berjamaah didalam Istédkal ini memang sangat ditekankan
oleh Rasulullah SAW pada masa berdakwah di Madirsaat surat ini
diturunkan. Dimana, pengokohan organisasi dan lkagduiein adalah titik
tekan dakwah Rasulullah SAW di Madinah, berbedagdentitik tekan

dakwah Rasulullah SAW ketika di Mekkah yang fokumdg pengokohan

" Al Quran Digital versi 2.0. Surat Ash Shoff Ayat 4
“8 http://wanvisioner.blogspot.com/2009/06/manajemen-osgaiidalam-al-quran.html. Diakses 2
Agustus 2009
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agidah dan ruhiyah ummat Islam masa itu. Dalamtsoraterdapat lima
konsep besar yang harus ada untuk mewujudakn sagryiang kokoh, yaitu;
kesesuaian konsep dan pelaksanaan dalam organsa&aritas tim,
ketepatan mengukur dan mengetahui kekuatan darangar, konsep
kesungguhan dalam bekerja dan berjuang, serta rkekaber yang militan
(kader yang solid¥ Berdasar dari ayat tersebut maka peneliti menyikapu
bahwa sebenarnya Islam telah menjelaskan tentag@jrbana berorganisasi
secara sistematis dan terstruktur dengan baik dAla@ur’an sehingga akan
menghasilkan kualitas yang baik dalam berorganid2esii tinjauan ayat ini
apabila dalam sistem organisasi terdapat hal yamgikian, tepatnya pada
pengolahan manajemen yang terstruktur dengan l@aiknthmpu dijalankan
dengan sistematis maka akan mengahasilkan suasefporang positif bagi

organisasi atau instansi.

C. Produktivitas Kerja
1. Pengertian Produktivitas Kerja
Pada dasarnya manusia adalah mahluk yang prodkéténa mereka
memiliki potensi masing-masing yang dapat dimaki@at untuk
menghasilkan sesuatu bagi orang lain. Pengertiagugtivitas kerja banyak
dijelaskan oleh beberapa ahli dengan beberapa ragamafsiran yang
berbeda. Menurut ilmu ekonomi produktivitas merwgpakisbah atau rasio

antara hasil kegiatanoutput) dan segala pengorbanan (biaya) untuk

“9 |bid. Diakses 2 Agustus 2009
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mewujudkan hasi(input).50 Menurut Ambar Teguh Sulistiyani dan Rosidah,
produktivitas menyangkut masalah hasil akhir, yakeberapa besar hasil
akhir yang diperoleh didalam proses produksi damnihéidak terlepas dengan
efesiensi dan efektivitas.

Definisi berbeda di jelaskan oleh Husain Umar yamgnyebutkan
bahwa produktivitas kerja adalah suatu sikap nheydag berpandangan
bahwa mutu kehidupan hari ini harus lebih baik demii kemarin dan hari
esok lebih baik dari hari ini. Produktivitas dapdiukur sebagai suatu
perbandingan antara hasil yang dicafmitput) dengan keseluruhan sumber
daya yang digunakafinput), semakin tinggi nilai perbandingan semakin
tinggi pula produktivitas kerjanya.

Pengertian lain juga dijelaskan oleh Justine TiSirgang
menyebutkan bahwa produktivitas adalah kemampuparaegkat sumber-
sumber ekonomi untuk menghasilkan sesuatu atauapéirfigan antara
pengorbanairiinput) dengan penghasilgoutput) semakin kecil pengorbanan
yang diperlukan untuk mencapai suatu target peilgha®utput) dikatakan
sebagai kegiatan produktif, sebaliknya makin tinggiut yang diperlukan
untuk mencapai penghasilan tertentu dikatakan kupaoduktif>® Sedangkan
menurut Sedarmayanti (2001) mendefinisikan prodiis kerja merupakan

perbandingan dari efektivitas keluaran (pencapaiajuk kerja maksimal)

*0 Nasution Manajemen Mutu Terpaddakarta: Galian Indonesia. 2001. hal 202

*Ambar Teguh Sulistiyani dan Rosidah. Manajemen Sumber Mlayaisia.Yogyakarta: Graha
[Imu. 2003. Hal 199

*’Husein Umar.Riset Manajemen Sumber daya Manusia dalam Organigasiarta:Gramedia
Pustaka Utama. 2003. hal.214

*3justine T.Sirait. memahami Aspek-aspek pengelolaan Sunil®ya Manusia dalam
Berorganisasi. Jakarta: Grasindo. 2006. hal 248
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dengan efisiensi salah satu masukan (tenaga kggap mencangkup
kuantitas, kualitas dalam waktu tertefftu.

Berdasarkan dari beberapa definisi yang telahadijeln diatas maka
peneliti dapat menyimpulkan bahwa produktivitasj&kemerupakan suatu
kegiatan untuk menciptakan karya tertentu baik [eerproduk, ide atau
gagasan, kemampuan oleh skill dan sebagainya yeegtal dengan usaha

tertentu untuk menghasilkan karya secara kontitgrug-menerus).

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi prodisgi kerja
sehingga produktivitas kerja mereka dapat dikatakaningkat, seperti yang
diungkapkan oleh Sondang P.Siagian dalam bukunymyebutkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas atlala
a. Perbaikan secara terus-menerus
Perbaikan secara terus menerus dimaksudkan bahlueulse
komponen organisasi harus melakukan perbaikan -reamerus,
pandangan ini bukan hanya merupakan salah satw&iamm mengelola
organisasi dengan baik, akan tetapi merupakan salfahetos kerja yang
penting sebagai bagian dari filsafat menejemen akithPentingnya etos
kerja ini terlihat dengan lebih jelas apabila dihfgahwa suatu organisasi
selalu dihadapkan kepada tuntutan yang terus-meneenubah, baik

secara internal maupun eksternal.

*nttp://psikologi.binadarma.ac.id/jurnal/jurnal_nuzsep.pdf. Béski3 Juli 2009
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b. Peningkatan Mutu Hasil Pekerjaan

Berkaitan erat dengan upaya melakukan perbaikaarsederus-
menerus ialah peningkatan mutu hasil pekerjaan séghua orang dan
semua orang komponen organisasi. Jika secara itnaalisditekankan
pentingnya orientasi hasil utuk dianut oleh menajendewasa ini lebih
ditekankan lagi orientasi hasil kerja dengan maingysemakin tinggi. Hal
ini perlu ditekankan karena “kearivan konvensiongtonvensional
wisdom)dalam dunia manajemen hanya menekankan pentingmya m
produk yang dihasilkan. Padahal mutu tidak hanyekai@an dengan
produk yang dihasilkan dan dipasarkan, baik behgrang maupun jasa,
akan tetapi menyangkut semua jenis kegiatan yas&jetigggarakan oleh
semua satuan kerja, baik pelaksana tugas pokokunageglaksana tugas
penunjang, dalam organisasi. Bagi manajemen, nyidapeningkatan
mutu perumusan strategi, penentuan kebijaksanaam @roses
pengambilan keputusan merupakan contoh-contoh ktnReningkatan
mutu sumber daya manusia merupakan aspek lain garag penting.
Mutu laporan, mutu dokumen, mutu penyelenggaraatragalah contoh-
contoh lain yang tidak kalah pentingnya untuk meadean perhatian
semua pihak dalam organisasi.

c. Pemberdayaan Sumber Daya Manusia

Dapat dinyatakan secara aksiomatis bahwa sumber mapnusia

merupakan unsur yang paling strategik dalam organisTidak ada

pilihan lagi bagi manajemen kecuali menerima aksidersebut. Karena
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itu memberdayakan sumber daya manusia merupakanketga yang

sangat mendasar yang harus dipegang teguh olemesahajemen dalam

hierarki organisasi. Memberdayakan sumeber dayaisiamengandung
berbagai kiat, antara lain:

1) Mengakui harkat dan martabat manusia.

2) Manusia mempunyai hak-hak yang bersifat asasi ddak tada
manusia lain termasuk manajemen yang dibenarkark unelanggar
hak-hak tersebut.

3) Satu kiat yang terbukti ampuh dalam pemberdayaanbsu daya
manusia dalam organisasi ialah, penerapan gaya jemaga yang
partisipatif melalui proses demokratisasi dalam idaban
berorganisasi.

4) Perkayaan mutu kekayaan.

. Filsafat organisasi

Sesungguhnya titik tolak perumusan etos kerja fagérsisafat
yang pada mulanya dirumuskan oleh para pendirindow father)
organisasi yang bersangkutan. Salah satu bentukapg dewasa ini
dikenal makin meluas dikalangan bisnis ialah TQWbtal Quality

Managementyakni suatu kredo manajemen yang menekankan eyan

pendekatan menyeluruh atau holistik dalam mengedoktu organisasi.

Sesuatu yang menonjol dalam filsafat menejemeselert, terdiri dari:

1) Fokus perhatian pada kepuasan pelanggan

2) Pemupukan loyalitas
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3) Perhatian pada budaya organisasi
4) Pentingnya ketentuan formal dan prosedur.

Menurut Anoraga faktor-faktor yang mempengaruhi dpidivitas

kerja karyawan adalah hal-hal yang diinginkan kaaa, yaitu

a. Pekerjaan yang menarik

b.

C.

Rasa senang atau menarik terhadap sesuatu pekerg@apakan
hal yang sangat penting dalam meningkatkan prodtasi karyawan,
karena apabila seseorang mengerjakan pekerjaaramesgnang atau
menarik bagi dirinya, maka hasil pekerjaanya aldoihl memuaskan dari
pada dia mengerjakan pekerjaan yang tidak disukai.

Upah yang baik

Pada dasarnya seseorang yang bekerja, mengharapkafan
yang sesuai dengan dengan jenis pekerjaanya. Kadarg/a upah yang
sesuai dengan pekerjaannya, maka akan timbul aséagairah kerja yang
semakin baik.

Keamanan dan perlindungan dalam pekerjaan

Yang dimaksud keamanan dan perlindungan dalam jaeker
adalah bekerja pada pekerjaan yang memerlukanngernigan tubuh,
ataupun juga memberikan training sebelumnya unéklepaan yang akan
dilakukannya, maka dalam bekerja tidak akan lagagsan was-was atau

ragu-ragu.

* Sondang P.SiagiaKiat Meningkatkan Produktivitas Kerj#akarta:Rineka Cipta. 2002. hal 10-

32
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d. Penghayatan atau maksud dan makna pekerjaan

Cara untuk menanamkan rasa penghayatan atas malksud
makna pekerjaan adalah dengan memberitahukan serjpelakan
kegunaan dari hasil produk yang dikerjakannya, bdéngan cara
langsung menunjukkan kegunaanya ataupun dengan margambil
sampel dan dengan mengetahui kegunaan dari pekeymanaka perkara
akan terus meningkatkan pekerjaanya.

e. Lingkungan atau suasana kerja yang baik

Lingkungan kerja yang baik akan membawa pengaruly yeik
pula pada segala pihak, baik pada para pekerjgipamn ataupun pada
hasil pekerjaanya.

f. Promosi dan perkembangan diri mereka sejalan depgakembangan
perusahaan (Instansi).

Seorang pekerja akan merasa bangga bila perusalraana ia
bekerja mengalami kemajuan yang pesat, karenauhdhpat mengangkat
derajat kebanggaan pada diri si pekerja akan ek®yp. Selain itu
merupakan keuntungan bagi organisasi. Karena skraysung atau tidak
pekerja tadi tetap baik dimata masyarakat.

g. Merasa terlibat dalam kegiatan-kegiatan organisasi

Dengan adanya keterlibatan dalam organisasi dirparapekerja
itu bekerja, ia akan merasa memilki perusahaan at&nsi. Dengan
timbulnya kecintaan dalam dirinya terhadap perusahenaka si pekerja

akan lebih meningkatkan produktivitas kerjanya.
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h. Kesetiaan pimpinan pada diri karyawan
Kesetiaan pimpinan pada diri si pekerja merupalkiga jasar rasa
kepercayaan pekerja terhadap organisasi dimanaekarjp. Kesetiaan
pimpinan juga merupakan suatu wibawa dari organistcur tidaknya
perusahaan tergantung juga pada sikap seorang pamim
i. Disiplin kerja yang keras
Pada dasarnya manusia mempunyai ego yang tinggingsg
tidak ingin dikekang dengan peraturan-peraturangyketat. Demikian
pula dengan pekerjaan, ia akan merasa enggan akphndkerja yang
keras dari perusahaéh.
Menurut Balai Pengembangan Produktivitas Daerah, ada enam
faktor utama yang menentukan produktivitas tenaggek antara lain:

1) Sikap kerja, seperti kesediaan untuk bekerja seoargiliran (shift
work), dapat menerima tambahan tugas dan bekerja dalaiion tim.

2) Tingkat ketrampilan, yang ditentukan oleh pendidikiatihan dalam
manajemen dan supervisi serta ketrampilan dalamkiékdustri.

3) Hubungan antara tenaga kerja dan pimpinan orgargsas tenaga
kerja untuk meningkatkan produktivitas melalui kagan
pengawasan mufiguality controlcircles)

4) Manajemen produktivitas, yaitu manajemen yang efesnengenai

sumber dan sistem kerja untuk mencapai peningkataduktivitas.

% Asmita, Ida Ali. Pengaruh Penerapan Merit Sistem Terhadap Produktivitas Keajgyatvan
pada PT Jasindo Cabang Malaniglalang: UIN Malang. Skripsi tidak dipublikasikan. 2007.
Hal 35-38

®" SedarmayantBumber Daya Manusia Dan Produktivitas Kefgandung: Mandar Maju. 2001.
hal
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5) Efisiensi tenaga kerja, seperti perencanaan tekega dan tambahan
tugas.

6) Kewiraswastaan, yang tercermin dalam pengambilasikage
kreativitas dalam berusaha dan berada dalam jalug ypenar dalam
berusaha.

Menurut Russé terdapat enam kriteria yang dapat digunakan untekgukur
produktivitas kerja, antara lain:
a. Quality (kualitas)

Tingkat sejauh mana proses atau hasil pelaksanagmt&n
mendekati kesempurnaan atau tujuan yang diharapRavduktivitas
seorang individu dapat diketahui dengan melihail lcapaian tugas atau
beban pekerjaannya, apakah hal ini sesuai dengget tan harapan yang
diinginkan instansi atau malah sebaliknya yang taperugikan instansi
atau organisasi yang ada.

b. Quantity(kuantitas)

Jumlah yang dihasilkan, seperti jumlah rupiah, pimunit dan
jumlah siklus kegiatan. Dalam hal bekerja seoraarmgdwan akan dituntut
untuk menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagngelingan instansi
atau organisasi, salah satunya adalah dengan gsedadgiatan atau

jumlah karya yang dihasilkan perhari, perbulan afmrtahun bagi

*®Russel Produktivitas apa dan Bagaimana edisi kedimkarta: Bina aksara. 1995 hal 356 (dalam
Asmita, Ida Ali. Pengaruh Penerapan Merit Sistem Terhadap Produktivitas Ki€geyawan
pada PT Jasindo Cabang Malaniylalang: UIN Malang. Skripsi tidak dipublikasikan. 2007.
Hal 35-38)
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seorang karyawan dalam bekerja sebagai indikatoyakean yang
produkitif.
Timlines(ketepatan waktu)

Tingkat sejauh mana kegiatan diselesaikan pada uwgkhg
dikehendaki dengan memperhatikan koordinasi outpmt Karyawan
yang produktif selain mereka mampu menghasilkanuagas secara
konsisten, karyawan juga harus mampu menyelesaikms dan kegiatan
sesuai dengan waktu yang ditentukan. Tuntutan kanamembuat
karyawan menjadi profesional dan disiplin terhadepap waktu yang
telah ditentukan.

Cost Effectiveneg®vektivitas biaya)

Tingkat penggunaan sumber daya organisasi (markei@ngan,
teknologi, dan bahan) dimaksimalkan untuk menchpail tertinggi atau
pengurangan kerugian dari tiap unit penggunaan surdaya. Individu
yang produktif dalam pekerjaanya harus mampu merajgn setiap
sumber daya organisasi yang ada dengan maksirtiajjsasetiap individu
harus mampu memaksimalkan sumber daya yang disediaiganisasi
yakni berupa tenaga manusia, pemanfaatan teknadiagi, manajemen
keuangan yang maksimal serta fungsional dalamapsetiktivitas
pekerjaan.

Needs Of supervisigkebutuhan akan pengawasan)
Sejauh mana karyawan dapat melaksanakan suatu ifungs

pekerjaan tanpa memerlukan pengawasan supervidak unencegah
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tindakan yang kurang signifikan. Indikator karyawgang produktif
dalam hal ini ditunjukkan dengan bagaimana karyawa@mahami
pekerjaanya, kesiapanya dalam menerima tugas dgguag jawab yang
dibebankan serta tidak menghiraukan ada atau t@akrengawasan
dalam bekerja sehingga dapat mempengaruhi kebidsagawan dalam
melakukan pekerjaan sehari-hari.

f. Interpersonal impacf(dampak interpersonal)

Tingkat sejauh mana karyawan memelihara hargardima baik
dan kerja sama diantara rekan sekerja, atasan maogwahan. Pada
tingkat ini, produktivitas karyawan juga ditunjukkalengan bagaimana
karyawan menanamkan rasa memilki terhadap insitasi organisasi,
mampu menjaga hubungan baik dengan sesama rekjandeer atasan
serta mampu bekerja secara optimal dengan adakema kerja yang ada.

Dari kriteria pengukuran produktivitas diatas, nrenupeneliti

kriteria pengukuran produktivitas ini lebih tepdalukan pada instansi atau
organisasi yang profesional dan sistematis dalamgeiela karyawannya.
Kriteria tersebut juga mencakup dari beberapa raitendividu yang
produktif seperti yang telah dijelaskan oleh Namuill Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang adalah pergarutinggi Negeri yang
menyelenggarakan pendidikan secara profesional sistematis, karena
perguruan tinggi ini telah memperoleh sertifikaS0OI Seri 9001:2000 yang

didalamnya mensyratkan komitmen karyawan padaries@an diatur oleh

%9 Nasution Manajemen Mutu Terpaddakarta: Galian Indonesia. 2001. hal 205
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manajemen perguruan tinggi, sehingga salah satartugari manajemen
mutu adalah untuk meningkatkan produktivitas ki&geyawanya. Atas dasar
ini peneliti memilih Universitas Islam Negeri ManaMalik Ibrahim Malang
sebagai tempat penelitian dibanding dengan instdasi organisasi lain yang
masih jarang menerapkan sistem manajemen mutu gexdaruan tinggi di
Kota Malang, begitu juga dengan beragamnya SDM dway dengan
masing-masing keahlian yang bekerja pada pergumgai tersebut.
Kemudian Faktor-faktor lain yang mempengaruhi pkbidiias, juga
dijelaskan oleh Justine T.Sirait, yang terdiri dari
a. Pendidikan dan Latihan
Pendidikan membentuk dan menambah pengetahuanraegeo
untuk mengerjakan sesuatu dengan lebih cepat daat, tsedangkan
latihan membentuk dan meningkatkan ketrampilanake3pmakin tinggi
tingkat pendidikan dan latihan seseorang semakiggti pula tingkat
produktivitasnya.
b. Gizi dan kesehatan
Seseorang yang dalam keadaan sehat atau kuat jesianabadan
dan rohani atau jiwa akan dapat berkonsentrasi afertzpik dalam
pekerjaannya. Dengan makanan yang mengandung gkpcakan
membuat seseorang tidak cepat lelah dalam bekefjaliknya jika
makanan yang dimakan oleh seseorang pekerja kuraamenuhi
persyaratan gizi akan menyebabkan pekerja cepaih,lesehingga

produktivitas menjadi menurun atau rendah.
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Motivasi atau Kemauan

Produktivitas atau prestasi seseorang tergantumnig paotivasi
orang tersebut terhadap pekerjaan yang dilakukeemagin tinggi
motivasi seseorang untuk melakukan pekerjaan, sem@kggi pula
tingkat produktivitasnya.
Kesempatan Kerja

Kesempatan kerja dapat mempengaruhi produktiviéais kdalam
pengertian mikro, kesempatan kerja berarti:
1) Adanya kesempatan untuk bekerja
2) Pekerjaan yang sesuai dengan pendidikan dan ketaanpekerja
3) Adanya kesempatan untuk mengembangkan diri, yarm aapat

menjadikan pekerja menjadi kreatif.

Kemampuan Manajerial Pimpinan

Prinsip manajemen adalah peningkatan efisiensijbsmsumber
digunakan secara maksimal, termasuk tenaga kem@irsePenggunaan
sumber-sumber tersebut dikendalikan secara efisiarefektif.
Kebijaksanaan Pemerintah

Usaha peningkatan produktivitas sangat sensitifhatdap
kebijaksanaan pemerintah dibidang produksi, inggstzerizinan usaha,

teknologi, moneter, fiskal, distribusi dan lainrai

Berdasarkan dari faktor-faktor tersebut, maka kpalan peneliti adalah

faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerpada dasarnya

merupakan upaya untuk meningkatkan seluruh elenstarisi atau organisasi
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dalam bekerja secara optimal dan mendayagunakamukelpotensinya
sehingga dicapai hasil yang diinginkan bersamatggga dengan beberapa

faktor lain yang saling mempengaruhi.

3. Manajemen Produktivitas dan Karakteristik Produktiv itas
Produktivitas pada instansi pendidikan adalah sakib upaya yang
harus ditingkatkan kepada seluruh elemen yang mlddadhnya. Hal ini dapat
dimulai pada individu masing-masing yang meliputhgk manajemen,
karyawan dan semuanya yang bekerja dalam satusintarsebut sehingga
tercapai tujuan yang diharapkan bersama. Menursufdm, pada dasarnya
produktivitas perusahaan atau instansi merupakaumalasi dari
produktivitas individu-individu (karyawan-karyawan)sehingga untuk
perbaikan produktivitas perusahaan diperlukan koevit perbaikan yang
seimbang antara aspek manusia (motivasi) dan askek (teknologi).
Peningkatan produktivitas perusahaan harus dimd&i tingkat
individu. Setiap individu yang produktif memiliki akakteristik sebagai
berikut:
1) Secara konsisten selalu mencari gagasan yang bebkhdan cara
penyelesaian tugas yang lebih baik.
2) Selalu memberi saran-saran untuk perbaikan seckaaeda
3) Menggunakan waktu secara efektif dan efisien.

4) Selalu melakukan perencanaan dan menyertakan jacaial.

%0 Nasution Manajemen Mutu Terpaddakarta: Galian Indonesia. 2001. hal 205
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Bersikap positif terhadap pekerjaanya.

Dapat berlaku sebagai anggota kelompok.

Dapat memotivasi dirinya sendiri melalui doronganmi dalam.
Memahami pekerjaan orang lain yang lebih baik .

Mau mendengarkan ide-ide orang lain yang lebih.baik

10) Hubungan antar pribadi pada semua tingkatan dalaganisasi

berlangsung dengan baik.

11) Sangat menyadari dan memperhatikan masalah penalpordan

biaya-biaya.

12) Mempunyai tingkat kehadiran yang baik (tidak banghisen dalam

pekerjaanya).

13) Sering melampaui standar yang telah ditetapkan

14) Selalu mempelajari sesuatu yang baru dengan cepat.

15) Bukan merupakan tipe orang yang selalu mengelumndbkkerja?

Berdasarkan identifikasi terhadap setiap individalam sistem

organisasi diatas, kemudian dilakukan perencanaag \terintegrasi dan

komprehensif untuk meningkatkan produktivitas. Uaaiglangkah

perencanaan produktivitas pada dasarnya mencakgtihap, diantaranya

adalah:

1) Menganalisis situasi yang mendalam.
2) Merancang program produktivitas.

3) Menciptakan kesadaran terhadap produktivitas.

%1 |bid. hal 205-206
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4) Menerapkan program peningkatan produktivitas.
5) Mengevaluasi program peningkatan produktivitas.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa produlvityang
dilakukan oleh intansi atau organisasi dapat dititigpn apabila seluruh
individu-individu mampu memaksimalkan kemampuanyan d selalu
memegang teguh komitmen untuk terus berkembang Keagajuan instansi
atau organisasi. Sedangkan karakteristik yang #apkpan diatas pada
dasarnya merupakan ciri-ciri orang yang produktifinya kriteria orang yang
produktif tidak hanya meliputi hasil yang nyata upa barang atau sesuatu
yang terlihat oleh mata saja akan tetapi orang yktifdadalah orang yang
mampu memberikan inovasi-inovasi yang belum peradh, konsisten,

berkembang, kreatif, dan komitmen pada organidasiiastansi yang ada.

4. Pandangan Islam Mengenai Produktivitas Kerja
a). Telaah Konsep Produktivitas Kerja Perspektif Pgologi
Produktivitas kerja adalah suatu sikap mental yaegpandangan
bahwa mutu kehidupan hari ini harus lebih baik demi kemarin dan hari
esok lebih baik dari hari ini. Hal ini menunjukkBahwa dalam melakukan
suatu pekerjaan seorang individu harus berusahaksamal mungkin untuk
memperoleh hasil yang lebih baik. Menurut Russeitide dari pencapaian
produktivitas seseorang agar terukur dengan ballagai berikut:

1) Quality (kualitas)— Hasil yang mendekati kesempurnaan sesuai harapan

%2 |bid. hal 206
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2) Quantity (kuantitas)— Jumlah yang dihasilkan: rupiah, unit atau kegiatan.

3) Timelines(ketepatan waktu)}» Sesuai dengan waktu yang ditentukan.

4) Cost Effectivineegefektivitas biaya)- Tingkat penggunaan sumber daya:
Manausia, uang dan teknologi.

5) Needs Of Supervisiofkebutuhan akan pengawasar) Bekerja apa
adanya tanpa membutuhkan pengawasan tertentu.

6) Interpersonal impactdampak interpersonal> Mampu menjaga hama
baik instansi, mampu membina hubungan baik dengdanr kerja,
bawahan dan atasan.

Berikut ini adalah bagan konsep produktivitas kpgaspektif psikologi:

Gambar 2.4
Produktivitas Kerja Perspektif Psikologi

Needs Of Supervision ]—)[ Tanpa Pengawasan Tertentu

Quality ]—>[ Hasil Sesuai Harapan ]

Quantity J—{ jumlah yang dinasilikan )

[ Kriteria Timelines ]_>[ Tepat Waktu ]
Produktivitas Cost Effectivinees ]—)[ Manajemen Sumber Daya ]

]

]

Interpersonal Impact H Menjaga & Membina Relasi

Sumber: Menurut Russel
b). Telaah Konsep Produktivitas Kerja Perspektif Idam
Manusia adalah mahluk ciptaan Allah yang sempuraatara mahluk-
mahluk ciptaan-Nya yang lain. Salah satu kesempurpada manusia adalah
manusia dibekali Allah SWT kemampuan untuk mengemkan seluruh
potensinya dalam melakukan perbuatan yang bermanfeEamasuk

kemampuan untuk bekerja dan menciptkan hasil yaaksimal bagi orang



79

lain atau kelompok, yang dalam hal ini dapat diartisebagai produktivitas.
Produktivitas kerja perspektif islam dapat dijeksidalam Surat Az Zumar
ayat 39:
P /%, 2 - PR - - 2
12 Dol 058 Uaie ) i o Tylasl iz s
Artinya: “Katakanlah: "Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan
keadaanmu, sesungguhnya aku akan bekerja (pulaiarkalak kamu
akan mengetahui®
Pada ayat ini dijelaskan bahwa Allah memerintahkepada seluruh
umatnya untuk bekerja sesuai dengan kemampuanghilamanusia benar-
benar melakukannya dengan baik maka Allah akan regkam nikmat yang
lebih kepada umat yang mau bekerja secara sungomggsh dan
memaksimalkan kemampuanya untuk memperoleh hasg paik. Berikut

ini adalah telaah teks ayat Al Qur'an terkait dengeoduktivitas.

Gambar 2.5

Konsep Produktivitas Perspektif Islam

QOualitv

Ouantity

Bekerjalah
Sesuai Dengan

T A AN
Z ‘J& Keadaanmu

Timlines

Cost Effectivitnee

I NeedsOf Supervisi

Produktivitas

Internersonal Impau

%3 |bid. Surat Az Zumar Ayat 39
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No Teks Makna Subtansi Sumber Al Qur'an | Jumlah
1 L€l Sesuai Quality dan Az Zumar 39
= Dengan | Quantity Al An Aam 135
Keadaanmu Al Bagoroh 267 6
Al Bagoroh 58
An Nisa 5
Al A'raaf 161
2 ¢« s .2.% | Dariapa Timlinesdar | Al-Bagarah 20
Los |yS” yang Cost Al Lail 4
mereka Effectivitnees | Al Ankabut 6¢ 4
usahakan Al Jumuah 10
3. AL Teratur NeedsOf As Shaff 4
-~ Supervision | Al Qhoshas 26
dan As Shaaffat 61
Interpersonal | Al Fushilat 5 6
Impact Al Insyigaq 6
Al Ghasiyah 3
Jumlah Total Ayat 16

d). Figur Tentang Produktivitas Kerja Terhadap Teks Islam.

Produktivitas kerja dalam islam ditunjukkan dendmeberapa firman

Allah SWT kepada umat manusia agar dalam melaksksnatu (bekerja)
sesuai dengan kemampuannya yang maksimal sehingggpenoleh hasil
yang baik. Berikut ini adalah gambar figur yang pe&skan tentang

produktivitas kerja terhadap teks Islam.
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Gambar 2.6

Figur Produktivitas Kerja terhadap teks Islam

Fw & &2 < ‘fsl
A
Cost Effectivitnees Interpersonal NeedsOf Supervision
*
Produktivitas
Quality Quantity Timlines
1 2,80 v e - [

e). Rumusan Konseptual Tentang Produktivitas

Produktivitas kerja dalam psikologi ditunjukkan dan sikap mental
seseorang dengan mengetahui hasil akhir dalam olelaksuatu aktivitas
atau pekerjaan secara sempurna. Dalam konsep Istatasarkan beberapa
ayat pada tabel diatas maka dapat dijelaskan bphvauktivitas kerja adalah
sesuatu yang harus diusahakan manusia yakni belssgaiai dengan
kemampuan maksimalnya. Allah telah membekali manukingan segala
potensinya untuk dikembangkan dan menghasilkanagesiang bermanfaat

bagi orang lain. Dengan produktivitas kerja yanggi maka Allah akan
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menurunkan karunia yang telah dijanjikan-Nya, mak&ap umat apabila
ingin memperoleh karunia yang dijanjikan tersebw@nuosia harus bekerja

dengan kemampuan totalitasnya.

D. Hubungan Antara Sikap Karyawan terhadap Sistem Mangemen Mutu
ISO Seri 9001:2000 dengan Produktivitas Kerja.

Sikap dipandang sebagai salah satu komponen utam@ diperhatikan
oleh orang lain. Seorang karyawan dapat diterimaeteaannya apabila
karyawan mampu menunjukkan sikap positifnya derggiR kepada karyawan
lain. Dalam dunia kerja sikap menjadi salah sanilg@&n penting tersendiri bagi
seorang atasan, sehingga suatu roda keberhasdmmisasi atau intansi juga
banyak dipengaruhi oleh sikap para karyawanya. Megny.A Gerungan Sikap
manusia tidak dibawa sejak dilahirkan, tetapi dibkrsepanjang perkembangan
individu yang bersangkutan, begitu juga dengan lolsigap yang harus ada
sehingga hal itu dapat disebut dengan stkap.

Pemahaman tentang sikap yang murni keberadaanypa tdibawa
manusia sejak lahir dan sikap selalu memiliki objakg mendasarinya, maka hal
ini membuat menarik untuk diteliti. Banyak padatamsi atau organisasi yang
memiliki masalah tentang sikap karyawanya terhaolapk atau sesuatu yang
menyebabkan munculnya sikap tertentu, sehinggat sdapapengaruhi aktivitas
pekerjaanya. Menurut Stephen P. Robbins sikap neadiseroleh dari orang tua,

guru, anggota kelompok, rekan kerja dan sebagaifgkait dengan dunia kerja

%4 W.A GerunganPsikologi SosialBandung: Refika Aditama. 2004. hal 163



83

Robbins juga menjelaskan bahwa pada dunia organs&ap penting karena
sikap itu mempengaruhi perilaku ketjaMisalnya terjadi fenomena para pekerja
yang meyakini bahwa para penyelia, pengaudit, dasaa bersekongkol untuk
membuat karyawan bekerja lebih keras dengan upaly gama atau bahkan
kurang dari sebelumnya. Maka kita dapat mencobakuntengerti bagaimana
sikap-sikap ini dibentuk, hubungan sikap ini paéailaku kerja, dan bagaimana
sikap ini dapat diubal.Berdasarkan dari pemahaman tersebut maka peram sik
karyawan dalam dunia organisasi atau instansi pegnintuk diperhatikan karena
dapat mempengaruhi keberhasilan yang ingin dicpgda suatu organisasi atau
intansi yang ada.

Pada instansi perguruan tinggi peran karyawan deghapekerjaanya
sangat berpengaruh bagi kemajuan dan perkembangtansi. Dengan adanya
karyawan yang produktif secara terus-menerus malgatddikatakan instansi
tersebut memiliki kualitas manajemen yang baik. iAketapi keberhasilan dalam
membawa intansi atau oganisasi kepada publik, titalepas dari sistem
manajemen yang diterapkannya. Di perguruan tinggigymenerapkan sistem
manajemen mutu dengan standar ISO seri 9001:200usekomponen yang ada
harus berkomitmen untuk melaksanakan tugasnya desgmaksimal mungkin,
karena pada dasarnya sistem manajemen mutu imagki@n untuk memacu
seluruh elemen yang ada untuk terus meningkatkalit&s perguruan tinggi yang

ada.

® Robbins, Stephen. Perilaku OrganisasiJakarta: Prenhallindo. 1996. hal 170
66 ||a;
Ibid
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Indikator tujuan dari manajemen mutu perguruandingi bersumber
pada kualitas yang ingin dicapai, baik yang menkanhgelayanan, produk yang
dihasilkan, fasilitas-fasilitas yang ada, dan seba@ yang telah disepakati
bersama oleh perguruan tinggi. Keberhasilan sistemmajemen mutu sangat
tegantung pada kinerja karyawannya, apabila selukalnyawan mampu
berkomitmen dengan baik dan bersikap positif pastera yang ada, sudah pasti
sistem yang diterapkan akan berjalan dengan baik pladuktivitas kerja
karyawan meningkat. Berbeda pula apabila terdapatrapa karyawan yang
tidak komitmen dalam kerjanya dan cenderung bepsikagatif pada sistem
tersebut, maka adanya sistem manajemen mutu muag&mmembuat karyawan
menjadi tidak produktif dan bekerja menjadi kuramgnyenangkan.

Hubungan antara kualitas dengan produktivitas kenj@nurut Nasution
bahwa upaya peningkatan mutu memang tidak dapasatii|gn dari usaha
peningkatan produktivitas. Usaha yang berlebihankumendorong produktivitas
dapat mengorbankan mutu daatput. Sebaliknya, fokus yang berlebihan pada
peningkatan mutu dapat mengurangi perhatian untkperbaiki produktivitas,
bahkan mungkin akan mengorbankan produktivitas dewmgejar mutu yang
tinggi. jadi, keduanya saling berhubungan dan gatwelengkapi satu sama I&in.
Penelitian ini membahas tentang bagaimana hubuag#sra sikap karyawan
terhadap sistem manajemen mutu ISO seri 9001:2608amh produktivitas kerja.
Sikap karyawan dalam memandang objek, termasunsistanajemen mutu 1SO

seri 9001:2000 baik secara positif atau negatifupekan sesuatu yang harus

67 Nasution Manajemen Mutu Terpaddakarta: Galian Indonesia. 2001. hal 216
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diperhatikan karena hal ini dapat mempengaruhiyktdtas kerja dan harapan
sistem manajemen yang ada di perguruan tinggi. Wepdaryawan bersikap
positif terhadap sistem manajemen mutu yang adaelaiu berkomitmen dengan
pekerjaanya berarti produktivitas kerja karyawararaloerjalan dengan baik,
namun berbeda dengan karyawan yang bersikap negatiadap sistem
manajemen mutu tersebut, mungkin saja karyawan adenjdak produktif

dengan pekerjaanya.

E. HIPOTESIS

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementat@adap masalah
penelitian, yang kebenarannya masih harus diujikacara empiri€. Adapun
hipotesis pada penelitian ini adalah: “Terdapatumglan positif antara sikap
karyawan terhadap sistem manajemen ISO seri 900Q:8d8ngan produktivitas

kerja di Universitas Islam Negeri Maulana Malikdhim Malang”

68 Suryabrata, Sumadletodologi PenelitianJakarta: Raja Grafindo Persada. 2003. hal 21
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaifgdn menggunakan
teknik korelasi. Penelitian kuantitatif adalah péi@ yang dalam prosesnya
banyak menggunakan angka-angka dari mulai pengampdhta, penafsiran
terhadap data, serta penampilan dari hashhyRenelitian ini menggunakan
penelitian korelasional, menurut Suryabrata pedaalikorelasional merupakan
sebuah penelitian yang bertujuan untuk mendete¥aul mana variasi-variasi
pada suatu faktor berkaitan dengan variasi-vapada satu atau lebih faktor lain
berdasarkan pada koefisien korefasi.

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto penelitiameksional adalah
penelitian yang dimaksud untuk mengetahui ada gtkriya hubungan antara
dua variabel atau beberapa varidbeDalam menganalisis data digunakan
perhitungan statistikorelasi product-momengehingga penelitian ini dimaksud
untuk mengungkap fenomena yang terjadi dan menik@sudengan tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian metode kuantitaiapat dijelaskan rancangan

penelitian yang dimaksud dalam penelitain ini sepada gambar dibawah ini:

% Arikunto, S.Manjemen Penelitian Edisi Revisiakarta : Rineka Cipta. 2005. hal 12
9 Suryabrata, Sumadiletodologi PenelitianJakarta : PT. Raja Grafindo Persada. 2003. hal 83
™ Arikunto, S.Manjemen Penelitian Edisi Revigiakarta : Rineka Cipta. 2005. hal 247
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Gambar 3.1

Bagan Rancangan Desain Penelitian

Sikap Karyawan terhadze Produktivitas Kerj

sistem manajemen mutu b | ()
X)

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Pengertian variabel menurut Suharsimi Arikunto akalbyek penelitian
atau apa yang menjadi titik perhatian suatu pexelit Penelitian ini mempunyai
tujuan untuk mengetahui korelasi atau hubunganrartaa variabel yang akan
diteliti. Dalam penelitian yang mempelajari hubumgéerdapat variabel bebas
(variabel yang variasinya mempengaruhi variabel) lgang biasa ditandai dengan
simbol (X) dan variabel terikat (variabel penefitiayang diukur untuk
mempengaruhi besarnya efek atau pengaruh varialbelyh) biasanya ditandai
dengan simbol (Y} Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaiawiabel
bebas dan variabel terikat. Untuk memudahkan pemahavariabel yang dikaji
dalam penelitian ini, maka dapat dijelaskan vatighag digunakan, yaitu :

Variabel bebas (X) : Sikap Karyawan Terhadap Sid#anajeman mutu

Variabel terikat (Y): Produktivitas Kerja

2prikunto, SuharsimiProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisiakarta : Rineka
Cipta 2002. hal. 96

3saifuddin AzwarTes Prestasi Fungsi dan Pengembangéngyakarta : Pustaka Pelajar. 2002.
hal. 62
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C. Definisi Operasional

Menurut Saifuddin Azwar definisi operasional merkgra suatu definisi
mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan tarstik-karakteristik
variabel tersebut yang dapat diamatiAdapun definisi opresional untuk
menjelaskan variabel-varibel dalam penelitian dalah:

1. Sikap adalah predisposisi yang dipelajari yang merggaruhi tingkah laku,
berubah dalam hal intensitasnya, dan konsistemgamawaktu dalam situasi
yang sama serta komposisinya hampir selalu kompl&ksap individu
memiliki tiga komponen penting yang saling berhuam antara lain:

a. Komponencognitive berupa pengetahuan, kepercayaan atau pikiran yang
didasarkan pada informasi yang berhubungan denggeko

b. Komponenaffective,menunjuk pada dimensi emosional dari sikap, yaitu
emosi yang berhubungan dengan obyek. Obyek digiasakan sebagai
sesuatu yang menyenangkan atau tidak menyenangkan.

c. Komponenconative melibatkan salah satu predisposisi untuk berkinda
terhadap obyek (kecenderungan untuk bertindak).

2. Produktivitas kerja adalah suatu sikap mental yargandangan bahwa mutu
kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari kematan hari esok lebih baik
dari hari ini. Untuk mengetahui produktivitas kekgryawan dalam penelitian
ini yang digunakan sebagai pengukurannya adalah:

a. Quality (kualitas): Tingkat sejauh mana proses atau haslhksanaan

kegiatan mendekati kesempurnaan atau tujuan ydwagegikan.

4 Saifudin AzwarMetode PenelitianYogyakarta; Pustaka Belajar. 2007. hal. 74
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b. Quantity (kuantitas): Jumlah yang dihasilkan, seperti jumiapiah,
jumlah unit dan jumlah siklus kegiatan.

c. Timlines (ketepatan waktu): Tingkat sejauh mana kegiatapleiaikan
pada waktu yang dikehendaki dengan memperhatikandkwsi output
lain.

d. Cost Effectiveneevektivitas biaya): Tingkat penggunaan sumberaday
organisasi (manusia, keuangan, teknologi, dan Bakanaksimalkan
untuk mencapai hasil tertinggi atau pengurangamdian dari tiap unit
penggunaan sumber daya.

e. Needs Of supervisionkebutuhan akan pengawasan): Sejauh mana
karyawan dapat melaksanakan suatu fungsi peketgagora memerlukan
pengawasan supervisor untuk mencegah tindakankgaagg signifikan.

f. Interpersonal impactkebutuhan akan pengawasan): Tingkat sejauh mana
karyawan memelihara harga diri, nama baik dan lsajaa diantara rekan

sekerja, atasan maupun bawahan.

D. Populasi dan sampel Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan subyek penelitidfopulasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan di Univasitislam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang baik sebagai karyawan tetaprykwan tidak tetap
(kontrak) dan karyawan lepas (harian). Berdasadeda yang diperoleh dari Unit

Kepegawaian Universitas Islam Negeri Maulana M#hiahim Malang jumlah

SSuharsimi, Arikunto.Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi Ravisiakarta;
Rineka Cipta. 2002. hal.108.
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seluruh karyawan yang ada adalah sekitar 544 kamyavdengan rincian

karyawan tetap 354 orang, karyawan kontrak 158gdam karyawan harian 32

orang.

Sedangkan yang dimaksud dengan sampel adalah aelskgi populask
Menurut Arikunto bahwa sebagai batasan suatu pgeEmetiapat bersifat penelitian
populasi atau sampel dengan pertimbangan apalijekspenelitian kurang dari
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitianmgerupakan penelitian
populasi. Selanjutnya jika subjeknya besar atain léari 100 maka dapat diambil
diantara 10-15% atau 20-25% atau lebih setidakengahtung dari:

1. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga danad

2. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap kubfarena hal ini
menyangkut sedikit banyaknya data.

3. besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh pendlitituk penelitian yang
resikonya besar tentu saja jika sampelnya besakarhasilnya akan lebih
baik.”

Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyd® @rang karyawan
yang bekerja di Universitas Islam Negeri Maulanalildbrahim Malang.
Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakarahd#eeknik Stratified
Proportional Sampleyaitu teknik pengambilan sampel yang terdiri daknik
stratified samplalanproportional sample.

Stratified sampleadalah pengambilan sampel yang dilakukan pada suat

populasi yang terbagi atas beberapa strata atakedampok dan dari masing-

*saifudin AzwarMetode PenelitianYogyakarta; Pustaka Belajar. 2007. hal. 79
""Arikunto, SuharsimiProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek EdisiJ®karta : Rineka
Cipta. 2003. hal. 134
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masing sub kelompok diambil sampel-sampel terpfs&enggunaan teknik ini
dikarenakan subjek yang terdapat pada setiap didata sama. Oleh karena itu,
untuk memperoleh sampel yang representatif, penif@mBubjek dari setiap
strata ditentukan seimbang atau sebanding dengapakm@ya subjek dalam
masing-masing strafa.

Pengambilan sampel dari 544 populasi karyawanagiketn untuk diambil
20% yakni pada karyawan tetap 73 orang dan karyakeamrak 36 orang,
sedangkan untuk karyawan harian tidak dapat digadikampel karena tidak
sesuai dengan sasaran objek penelitian. Berikwdalah jumlah karyawan yang

dijadikan sampel pada penelitian:

Tabel 3.1
Proporsi Pengambilan Sampel Karyawan UIN Maliki Malang
No. | Karyawan : Jumiah . X
Populasi | Sampel 20% dari populasi
1. Tetap 354 73
Kontrak 158 36
3. Harian 32 0
TOTAL 544 109

Prosedur pengambilan sampel berstrata dengan peadefroporsional,
yakni banyaknya subjek dalam subkelompok atau astdaérus diketahui
perbandinganya lebih dahulu. Kemudian ditentukarsgrgase atau proporsi ini

lalu diterapkan dalam pengambilan sampel bagi slbnkpok atau stratanya.

"8 Saifudin Azwar Metode PenelitianYogyakarta; Pustaka Belajar. 2007. hal. 84

"Arikunto, SuharsimiProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek EdisU¥karta : Rineka
Cipta. 2003116

8saifudin AzwarMetode PenelitianYogyakarta; Pustaka Belajar. 2007. hal. 84
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Sampel yang diambil dalam penelitian ini dengan ge&xhui data beberapa
karyawan yang tersebar di beberapa unit pergurnggit setelah terkumpul akan
dipilih beberapa unit yang memiliki karyawan lebifanyak dan ditentukan
seimbang. Berikut ini adalah proporsi sampel digparan tinggi yang diambil

30% pada tiap-tiap populasi per-unit dalam peraliti

Tabel 3.2
Proporsi Sampel Per-unit Karyawan UIN Maliki Malang
No. Karyawan _ Jumlah
Per-unit Populasi Sampel
1. | Fak. Tarbiyah 66 20
2. | Fak. Humbud 69 21
3. | Fak. Syariah 34 10
4. | Fak. Ekonomi 37 11
5. | Fak. Saintek 97 30
6. | Fak. Psikologi 28 9
7. | Bag. Administrasi 10 3
8. | Perpustakaan 18 5
TOTAL 109

Dalam penelitian ini, jumlah sampel yang dapat digulkan hanya
berjumlah 100 responden. Hal ini disebabkan kateiserapa keterbatasan yang
dihadapi pada waktu penyebaran angket, sepertiomespm yang tidak mau
mengisi karena kesibukaanya dalam bekerja, dan gi@gtasi dan kondisi yang
tidak setiap saat dapat dilakukan penelitian. Mdkéam analisa data selanjutnya
peneliti hanya menggunakan jumlah sampel yang stef&hmpul sebagai data

penelitian, yaitu 100 responden.
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Dalam penelitian ini untuk mengukur variabel-vaehlsikap karyawan
terhadap sistem manajemen mutu 1ISO 9001:2000 depgaduktivitas kerja

menggunakan skala likert dengan skor sebagai lieriku

Tabel 3.3
Skor untuk Jawaban Pernyataan
Skor
No Respon
Favourable | Unfavourable
1 Sangat Setuju (SS) 5 1
2 Setuju (S) 4 2
3 Ragu-ragu (R) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2 4
5 Sangat Tidak Setuju (STS 1 5

Kemudian untuk mengetahui data yang berkaitan dengaentitas
responden sesuai dengan Kkarakteristik yang sud@ntakan, maka pada
pengambilan sampel akan dilengkapi dengan pengidemtitas nama, jabatan,

usia, dan lama kerja responden.

E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah sesuatu yang peddlag penelitian.
Dengan metode penelitian yang dirancang secarat tefaka akan dapat
membuktikan sejauh mana penelitian tersebut sesmgan keadaan yang diteliti.
Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan dakanelitian ini adalah

sebagai berikut:
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1. Metode Angket

Metode angket atau kuesioner menurut Sutrisno Hadiah suatu
daftar pertanyaan atau pernyataan tentang suatyanmal diteliti®® Metode
kuesioner ini bertujuan untuk memperoleh informgang relevan dengan
tujuan penelitian. Metode angket ini digunakan kntoengetahui Sikap
karyawan terhadap sistem manajemen mutu ISO 900Q.:@8n produktivitas
kerjanya, kemudian diteliti apakah terdapat hubungatara kedua variabel
tersebut. AdapurBlue Print untuk mengetahui sikap karyawan terhadap
sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 dan doe Print Skala

Produktivitas kerja adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4
Blue Print Sikap Karyawan
Variabel Indikator Diskriptor Aitem 3
F | UF
Mengenali sistem 1 2|8

manajemen mutu
Meyakini penting atau 3| 4
Komponen | tidaknya sistem
Kognitif manajemen mutu
(Komponen | Memahami sistem 5 6
Perseptual) | manajemen mutu yang
diterapkan
Mengetahui kekurangan | 7 8
dan kelebihan sistem
manajamen mutu

Dapat menerin secare 9 | 10 |4
Komponen | positif atau negatif adanysg

Sikap Karyawar s it sistem manajemen mutu.
terhadap sisten

74

r](Komponen

manajemen : Mendukung semua 11 | 12
mutu 1SO Ser Emosional) peraturan kerja yang telaf
9001:2000 disepakati bersama

Kecenderungan untl| 13 | 14 | 8

81 Hadi, SutrisnoMetode Research Jilid ogyakarta: Andi Offset. 2001. Hal 157
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Komponen
Konatif
(Kecenderun

melaksanakan pekerja
sesuai harapan siste
manajemen mutu

m

gan Perilaku)

Menunjukkan intensi ata
kecenderungan

menjalankan tugas-tugq
yang disyaratkat
manajemen mutu

15

16

Kecenderungan ekerja
sesuai prosedy
manajemen mutu

17

=

18

Kecenderungan melakukg
pekerjaan denga
komitmen tinggi.

19

20

TOTAL

10

10

20

Tabel 3.5

Blue Print Produktivitas Kerja

Variabel

Indikator

Diskriptor

Aitem

UF

Produktivitas
kerja di
Universitas
Islam Negeri
Maulana

Quality
(kualitas)

Tingkat hasil capaian
tugas mendekati
kesempurnaan.

Pekerjaan mampu
dikerjakan sesuai harapa
intansi.

Dapat bekerja sesuai
dengan target instansi

Quantity

Jumlah siklus kegiatan
dalam bekerja.

(kuantitas)

Mampu menghasilka
karya secara terus-
menerus.

10

Melampaui standar
pekerjaan yang diharapka
instansi.

11
in

12

Timelines
(ketepatan
waktu)

Tingkat ketepatan wakt
dalam menyelsaika
pekerjaan.

ul3

Kedisiplinan waktu dalar
bekerja.

16

Memahami waktu yan

ditetapkan pada pekerjaa

18
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Malik lbrahim| Cost Tingkat penggunaal 19 | 20 | 6
Malang Effectiveneess| sumber daya organisa
(Effectivitas secara optimal.
biaya) Mampu menghemat biay 21 | 22
untuk setiap kegiata
instansi.
Mampu 23 | 24
mempertimbangkan
tingkat  kerugian  dai
kelebihan biaya dalarn
setiap kegiatan.
Needs Of Memahami tugas da 25| 26 | 6
Supervision tanggung jawabnya dala
(kebutuhan bekerja.
akan Tidak menghiraukanl 27 | 28
pengawasan) | pengawasan dala
bekerja.
Setiap saat mamg 29 | 30
bekerja dengan baik.
Interpersona | Mampu bekerja seca| 31 | 32 | 6
imapact optimal dengan rekal
(dampak kerja.
interpersonal) | Mampu memotivas| 33 | 34
dirinya sendiri dan reka
kerja.
Mampu memeliharg 35 | 36
hubungan antara atas
dengan bawahan.
TOTAL 18 | 18 | 36

2. Metode Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data deagarianya

jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik ltandaskan kepada
tujuan penyelidikaff Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara

tidak terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukanghn hanya membuat

pedoman garis besar yang akan ditanyakan.

82 Hadi, SutrisnoMetode Research Jilid ogyakarta: Andi Offset. 2001. Hal 192
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Dalam penelitian ini hasil wawancara digunakan gabadata
pendukung dalam penelitian yang digunakan untuk cerérdata awal di
lapangan yang dapat menunjang penelitian sesugiaderumusan masalah.
Data-data yang dihasilkan dalam metode ini berugta #ualitatif sehingga

peneliti tidak membuat catatan-catatan khusus tesilancara.

3. Metode Observasi

Observasi adalah kegiatan memperhatikan secaraatakmencatat
fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubusug@n aspek dalam
fenomena tersebut. Dalam penelitian ini, metodenfasi digunakan sebagai
metode pengumpulan data untuk melihat bagaimanalagggjala yang
tampak pada subjek penelitian baik secara langsuwengpun tidak langsung
sehingga sesuai dengan keadaan yang sebenarnyalnydis untuk
membandingkan data karyawan yang ada, situasi daék®rja dan keadaan

infrastruktur pekerjaan yang sebenarnya.

4. Metode Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artbgrang-barang
tertulis. Jadi yang dimaksud dengan metode dokumseatlalah suatu metode
penelitian yang bersumber pada tulisan atau baeahgis seperti buku-buku,
majalah, dokumen, rapport, jurnal, dan lain sebage? Metodedokumentasi

pada penelitian ini, digunakan sebagai metode pepglan data, seperti

8 Arikunto, S. 2003Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi®karta : Rineka
Cipta. hal. 158
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melihat sejarah UIN Maliki Malang, data subjek péizan, dan beberapa data

yang dibutuhkan dalam penelitian.

Validitas Dan Reliabilitas
1. Validitas

Menurut Suharsimi Arikunto validitas adalah suatkuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesamid@atu instrumen. Suatu
instrumen yang valid mempunyai validitas yang tinggbaliknya instrumen
yang kurang valid berarti memiliki validitas rend4hUntuk mengukur
validitas angket digunakan tekniproduct momentdari Karl Pearson,

digunakan rumus sebagai berikut:

. N> XY= X))
LN -ExF Ny - (B Y]

Keterangan:

Mo = Korelasiproduct moment

N = Jumlah responden

>x = Nilai item

>y = Nilai total angket

Kemudian, perhitungan validitas ini menggunakan poter seri program
SPSS gtatistical product and service solutjob5.0for windows

2. Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu instrumen yang cukup ddipgrcaya untuk

84

Ibid. hal. 168
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digunakan sebagai alat pengumpul data karena imetruersebut sudah baik.
Dimana instrumen tersebut tidak bersifat tendesisshingga bisa
mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawabgent’> Untuk

menentukan realibilitas dari tiap item maka peralitini menggunakan uji

reliabilitas dengan rumuslpha Chronbactsebagai berikut:

el 2%

Keterangan:
M = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan atau soal
20'2 i i
b = Jumlah varians butir
> of .
L = Varians total

Perhitungan reliabilitas ini dilakukan dengan mangkan komputer
program SPSSStatistical Product And Service Solutjobb.0 for windows
Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitgemng angkanya berada dalam
rentan 0 sampai 1,000. Semakin tinggi koefisieralditas mendekati angka

1,000 berarti semakin tinggi reliabilitasnya.

G. Uji Coba Instrument Penelitian
Uji coba instrumen adalah menguji keandalan alatr ”dan kesahihan
item dalam instrumen sehingga dapat diketahui tasaintrumen yang digunakan.

Alat ukur yang memenuhi syarat adalah alat ukugyaalid dan reliabel. Adapun

8 |bid. hal. 178
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dalam penelitian ini uji coba angket atau instrunpemelitian yang digunakan
adalah dengan ujicoba terpakai, yakni peneliti $amg menyajikannya pada
subjek penelitian lalu peneliti menganalisis ralitds dan validitasnya sehingga
diketahui mana item yang valid dan yang gugur, apakstrumen itu cukup
handal atau tidak. Jika hasilnya memenuhi syaiddlktbanyak item yang gugur
dan reliabel) maka peneliti langsung melanjutkagiapangkah selanjutnya. Akan
tetapi Jika tidak memenuhi syarat maka peneliti pentmaikinya dan mengadakan

uji ulang pada respondeeﬁ.

H. Teknik Analisa Data
Pengertian analisa data menurut Lexy J. Moleonglahdgroses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam gategori, dan satuan
uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema daat diqumuskan hipotesis
kerja seperti yang disarankan oleh dat&erikut adalah tehnik analisa data yang
meliputi:
1. Analisa Norma
Untuk mengetahui tingkat sikap karyawan terhadafesi manajemen
mutu dengan produktivitas kerja, maka akan digdtang berdasarkan
klasifikasi kategori berikut ini:
Tinggi : X > (Mean + 1 SD)

Sedang : (Mean — 1 SD) <XMean + 1SD

%Hadi Sutrisno.Metodologi Research, IYogyakarta, Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi
UGM. 1994. hal 138

8Hasan, M.IgbalPokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasingakarta: Ghalia
Indonesia. 2002. hal 97
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Rendah : X< (Mean -1 SD)

Sedangkan rumus mean menurut Sutrisno Hadi adatddagai

berikut?®
> FX
Mean = N
Keterangan:

> FX =Jumlah nilai yang sudah dikalikan dengandesisi masing-
masing.
N = Jumlah Subjek

Dan rumus Standar Deviasi adalah:

/foz_(Zf%T
SD = N N

2. Analisa Prosentase

Setelah diketahui harga mean dan SD (Standart slgvielanjutnya
dilakukan perhitungan prosentase masing-masing kdtag dengan

menggunakan rumds:

E100
P=N %
Keterangan:

F = Frekuensi

N = Jumlah Subjek.

#Hadi Sutrisno.Metodologi Research, IYogyakarta, Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi
UGM. 1994. hal.247
% |pid. hal. 254
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3. Analisa Korelasi Product Moment

Pada analisis statistik, teknik untuk mengukur katg hubungan
positif atau negatif antara variabel-variabel, abatehnik korelasi. Hasil
teknik statistik tersebut dikenal dengan koefisikarelasi €orrelation
coefficienty yang merupakan petunjuk kuantitatif dari jenisn déngkat
hubungan antar variabel. Koefisien korelasi atagkarkorelasi, bergerak dari
-1 sampai +1 angka korelasi -1 menunjukkan korelagatif yang mutlak dan
angka korelasi +1 mununjukkan korelasi positif yangtlak, nilai antara
keduanya menunjukkan keragaman tingkat korelasg ytarjadi. Jika tidak
terdapat hubungan sistematik antar variabel angkaldsinya adalah 0.

Korelasi product-moment merupakan teknik pengukutargkat
hubungan antara dua variabel yang datanya berskdéaval. Angka
korelasinya disimpulkan dengan r. Angkaproduct momentmempunyai
kepekaan terhadap konsistensi hubungan timbal .bRlikmus perhitungan

Product Momensebagai berikut:

DIARIIND

e (-5

Keterangan:

rxy = koefisien korelasi produk moment
N = jumlah subjek
X = jumlah skor item

Y =jumlah skor total
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Tempat Penelitian
1. Sejarah Singkat UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Universitas Islam Negeri (UIN) Malang berdiri besdekan Surat
Keputusan Presiden No. 50 tanggal 21 Juni 2004nBlerdari gagasan para
tokoh Jawa Timur untuk mendirikan lembaga pendidikisggi Islam di
bawah Departemen Agama, dibentuklah Panitia PemditAIN Cabang
Surabaya melalui Surat Keputusan Menteri AgamalNoTahun 1961 yang
bertugas untuk mendirikan Fakultas Syari'ah yantgdstudukan di Surabaya
dan Fakultas Tarbiyah yang berkedudukan di Mal&msgluanya merupakan
fakultas cabang IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ddiresmikan secara
bersamaan oleh Menteri Agama pada 28 Oktober 12&da 1 Oktober 1964
didirikan juga Fakultas Ushuluddin yang berkedudulh Kediri melalui
Surat Keputusan Menteri Agama No. 66/1964.

Dalam perkembangannya, ketiga fakultas cabang hetrsgigabung
dan secara struktural berada di bawah naunganrutnstjama Islam Negeri
(IAIN) Sunan Ampel yang didirikan berdasarkan Sufaputusan Menteri
Agama No. 20 tahun 1965. Sejak saat itu, Fakultasbiyah Malang
merupakan fakultas cabang IAIN Sunan Ampel. Mel&leputusan Presiden
No. 11 Tahun 1997, pada pertengahan 1997 Faku#tdsyah Malang IAIN
Sunan Ampel beralih status menjadi Sekolah Tinggara Islam Negeri

(STAIN) Malang bersamaan dengan perubahan statiesnkagaan semua
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fakultas cabang di lingkungan IAIN se-Indonesia gydoerjumlah 33 buah.
Dengan demikian, sejak saat itu pula STAIN Malangerupakan lembaga
pendidikan tinggi Islam otonom yang lepas dari |/8Nnan Ampel.

Di dalam rencana strategis pengembangannya sebagmitertuang
dalam Rencana Strategis Pengembangan STAIN Malang Sefialhbn ke
Depan (1998/1999-2008/20Q9) pada paruh kedua waktu periode
pengembangannya STAIN Malang mencanangkan mengubttus
kelembagaannya menjadi universitas. Melalui upagagysungguh-sungguh
dan bertanggungjawab usulan menjadi universitastigis Presiden melalui
Surat Keputusan Presiden RI No. 50, tanggal 21 32004 dan diresmikan
oleh Menko Kesra ad Interim Prof. H.A. Malik Fadji&t.Sc bersama Menteri
Agama Prof. Dr. H. Said Agil Husin Al Munawwar, M.Atas nama Presiden
pada 8 Oktober 2004 dengan nama Universitas Islageil (UIN) Malang
dengan tugas utamanya adalah menyelenggarakaraprgegndidikan tinggi
bidang ilmu agama Islam dan bidang ilmu umum. Dargdgmikian, 21 Juni
2004 dijadikan sebagai hari jadi Universitas ini.

Sempat bernama Universitas Islam Indonesia-Sudadis)$ebagai
implementasi kerjasama antara pemerintah Indonesia Sudan dan
diresmikan oleh Wakil Presiden Rl H. Hamzah Hazapadl Juli 2002 yang
juga dihadiri oleh Wakil Presiden Republik Sudanasgara pejabat tinggi
pemerintah Sudan, secara spesifik akademik, Unigsrgi mengembangkan
ilmu pengetahuan tidak saja bersumber dari metogtedae iimiah melalui

penalaran logis seperti observasi dan eksperimenétspi juga bersumber



105

dari al-Qur'an dan Hadits yang selanjutnya disgiaradigma integrasi. Oleh
karena itu, posisi al-Qur'an dan Hadits menjadgsarsentral dalam kerangka
integrasi keilmuan tersebut.

Secara kelembagaan, sampai saat ini Universitaseniliki 6 (enam)
Fakultas dan Program Pascasarjana, yaitu: (1) tekdlarbiyah, Jurusan
Pendidikan Agama Islam (PAl), Jurusan Pendidilamu IPengetahuan Sosial
(IPS), dan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ilytittai(PGMI), (2)
Fakultas Syari'ah, Jurusan Al-Ahwal al-Syakhshiyldbkum Bisnis Syari'ah,
dan D3 Perbankan Syariah, (3) Fakultas Humaniora Bladaya, Jurusan
Bahasa dan Sastra Arab, Jurusan Bahasa dan Sagtnas| dan Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab, (4) Fakultas Ekonomi, duruslanajemen dan
Akuntansi, (5) Fakultas Psikologi, dan (6) Fakulains dan Teknologi,
Jurusan Matematika, Biologi, Kimia, Fisika, Tekniformatika, dan Teknik
Arsitektur, dan Program Pascasarjana mengembangk@mpat) Program
Studi Magister, yaitu: (1) Program Magister ManagenPendidikan Islam, (2)
Program Magister Pendidikan Bahasa Arab, (3) RmgMagister Studi
Agama Islam, (4) Program Magister Pendidikan GuradMsah Ibtidaiyah
(PGMI), (5) Program Magister Pendidikan Agama Islatan (6) Program
Magister Al-Ahwal Al-Syakhshiyah. Sedangkan untukod?am Doktor,
Program Pascasarjana mengembangkan 2 (dua) program(1l) Program
Doktor Manajemen Pendidikan Islam dan (2) Prograoktdr Pendidikan

Bahasa Arab.
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Ciri khusus lain Universitas ini sebagai implikagdari model
pengembangan keilmuannya adalah keharusan bagulsedunggota sivitas
akademika menguasai bahasa Arab dan bahasa Ingglelui bahasa Arab,
diharapkan sivitas akademika mampu melakukan k#glam melalui sumber
aslinya yaitu al-Quran dan Hadits dan melalui lshdnggris mereka
diharapkan mampu mengkaji ilmu-ilmu umum dan modeeiain sebagai
piranti komunikasi global. Karena itu pula, Univiéas ini disebutbilingual
university Untuk mencapai maksud tersebut, dikembangkan ada&tau
pesantren kampus di mana seluruh mahasiswa tattamaeharus tinggal di
ma’had. Karena itu, pendidikan di Universitas inemrpakan sintesis antara
tradisi universitas dan ma’had atau pesantren.

Melalui model pendidikan semacam itu, diharapkasnakhir lulusan
yang berpredikatlama yang intelek profesiondln atatntelek profesional
yang ulama Ciri utama sosok lulusan demikian adalah tidgk saenguasai
disiplin ilmu masing-masing sesuai pilihannya, petguga menguasai al-
Qur'an dan Hadits sebagai sumber utama ajaran Islam

Terletak di Jalan Gajayana No. 50 Malang dengaanateluas 14
hektar, Universitas ini memordernisasi diri sedesik sejak September 2005
dengan membangun gedung rektorat, fakultas, karddministrasi,
perkuliahan, perpustakaan, laboratorium, kemahasisw pelatihan, olah
raga, bussiness centgpoliklinik dan tentu masjid dan ma’had yang sudah
lebih dulu ada, dengan pendanaan dsiamic Development Bank (IDB)

melalui Surat Persetujuan IDB No. 41/IND/1287 taaddy Agustus 2004.
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Dengan performansi fisik yang megah dan modern t&@d,
semangat serta komitmen yang kuat dari seluruhcaggjvitas akademika
seraya memohon ridha dan petunjuk Allah swt, Usitas ini bercita-cita
menjadi center of excellencelan center of Islamic civilizationsekaligus
mengimplementasikan ajaran Islam sebagai rahmait d®Egesta alamal(

Islam rahmatan lil alamin®

2. Visi dan Misi
Visi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang:

Visi Universitas adalah menjadi universitas Islaankémuka dalam
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran, pamelitlan pengabdian
kepada masyarakat untuk menghasilkan lulusan yaemiliki kedalaman
spiritual, keluhuran akhlak, keluasan ilmu, dan &ngan profesional, dan
menjadi pusat pengembangan ilmu pengetahuan, tknalan seni yang
bernafaskan Islam serta menjadi penggerak kemapasyarakat.

Misi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang:

1) Mengantarkan mahasiswa memiliki kedalaman spiritka&luhuran
akhlak, keluasan ilmu, dan kematangan profesional.

2) Memberikan pelayanan dan penghargaan kepada pentgeai
pengetahuan, khususnya ilmu pengetahuan dan tejnedota seni

yang bernafaskan Islam.

% http://www.uin-malang.ac.id . diakses 13 Agustus 2009
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3) Mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seelalui
pengkajian dan penelitian ilmiah.

4) Menjunjung tinggi, mengamalkan, dan memberikanl&dtnan dalam
kehidupan atas dasar nilai-nilai Islam dan budayhud bangsa

Indonesia!

3. Tujuan Pendidikan.

1) Menyiapkan mahasiswa agar menjadi anggota masyargiag
memiliki kemampuan akademik dan atau profesionahgyalapat
menerapkan, mengembangkan, dan atau menciptakan pemge-
tahuan dan teknologi serta seni dan budaya yamafaeskan Islam.

2) Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahdan
teknologi serta seni dan budaya yang bernafaskdam,sdan
mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan katzitlupan

masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasfonal.

B. Uiji Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas
Menurut Suharsimi Arikunto yang dimaksud validitadalah suatu

ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidaauakesahihan suatu

%1 |bid. diakses 13 Agustus 2009
%2 |bid.
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instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyaiditab yang tinggi,
sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti nli@mialiditas rendat®

Untuk mengetahui validitas alat ukur, dalam peraaiitini dihitung
dengan menggunakan bantuan komputer program S®t@ss{(ical Product
and Service Solutignl5.0 for windows Dari analisis butir instrumen atau
suatu alat ukur dinyatakan valid jikaiung>r tavel pada taraf signifikan 5% dan
dinyatakan gugur apabila sebaliknya. Pada penelitiasskala di katakan valid
apabila memiliki koefisien validitas di atas 0,30.

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas yarigkdikan, maka dari
20 item variabel sikap karyawan terhadap sistemapeamen mutu ISO Seri
9001:2000 ditemukan 2 item yang gugur, yaitu paelan inomer 5 dan 20.
Sedangkan pada item variabel produktivitas kerjagygerdiri dari 36 item
terdapat 4 item yang gugur, yakni pada nomer 8,2Bl,dan 24. Untuk
memberikan penjelasan beberapa item yang gugurt diigzat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 4.1
Hasil Validitas Angket Sikap Karyawan Terhadap sisem manajemen
Mutu ISO Seri 9001:2000

Variabel Indikator Diskriptor Item Item N
Valid Gugur
Mengenali sistem 1,2 - 2
manajemen mutu
Meyakini penting ata 3,4 - 2
Komponen tidaknya sistem
Kognitif manajemen mutu
(Komponen Memahami sistem 6 5 2
Perseptual) | manajemen mutu yang

% Arikunto Suharsini,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakig&v,ed-V;,PT Rineka Cipta:
Jakarta, 2003), hal. 144
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Sikap
Karyawan
terhadap
sistem
manajemen
mutu  ISO
Seri
9001:2000

diterapkal

Mengetahui kekurangan
dan kelebihan sistem
manajamen mutu

7,8

Komponen
Afektif
(Komponen
Emosional)

Dapat menerima secara
positif atau negatif adanys
sistem manajemen mutu.

4

9,10

Mendukung semu
peraturan kerja yang telal
disepakati bersama

11, 1-

Komponen
Konatif
(Kecenderungan
Perilaku)

Kecenderungan untu
melaksanakan
sesuai  harapan

manajemen mutu

siste

pekerjaan

k

m

13,14

Menunjukkan intensi ata
kecenderungan

menjalankan  tugas-tug:
yang disyaratkat
manajemen mutu

15, 16

beker
prosedy

Kecenderungan
sesuai
manajemen mutu

a

=

17,18

Kecenderungan melakukg
pekerjaan denga
komitmen tinggi.

19

20

TOTAL

18

20

Tabel 4.2

Hasil Validitas Skala Produktivitas Kerja

Variabel

Indikator

Diskriptor

Item
Valid

Iltem
Gugur

Quality
(kualitas)

Tingkat hasil capaian
tugas mendekati
kesempurnaan.

1,2

Pekerjaan mampu
dikerjakan sesuai harapa
intansi.

3,4

Dapat bekerja sesuai
dengan target instansi

5,6

Quantity
(kuantitas)

Jumlah siklus kegiatan
dalam bekerja.

7

Mampu menghasilka
karya secara terus-

9,1C
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menerus
Melampaui standar 12 11 2
pekerjaan yang diharapkan
instansi.
Timelines Tingkat ketepatan waktu 13,14 - 2
(ketepatan dalam menyelsaikan
Produktivitas | waktu) pekerjaan.
kerja di Kedisiplinan waktu dalan 15,16 - 2
Universitas bekerja.
Islam  Negeri Memahami waktu yang 17,18 - 2
Maulana ditetapkan pada pekerjaan.
Malik Ibrahim [ Cost Tingkat penggunaa 19,20 - 2
Malang Effectiveneess| sumber daya organisa
(Effectivitas secara optimal.
biaya) Mampu menghemat biay 21,22 - 2
untuk setiap kegiata]
instansi.
Mampu 24 23 2
mempertimbangkan
tingkat  kerugian  dal
kelebihan biaya dalar
setiap kegiatan.
Needs Of Memahami tugas da 25,26 - 2
Supervision tanggung jawabnya dala
(kebutuhan bekerja.
akan Tidak menghirauka| 27,2¢ - 2
pengawasan) | pengawasan dala
bekerja.
Setiap saat mamg 29,30 - 2
bekerja dengan baik.
Interpersonal | Mampu bekerja secal 31,32 - 2
imapact optimal dengan rekal
(dampak kerja.
interpersonal) | Mampu memotivas 33 34 2
dirinya sendiri dan reka
kerja.
Mampu memelihar| 35,3¢ - 2
hubungan antara atas
dengan bawahan.
TOTAL 32 4 36
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Pengertian realibilitas adalah suatu instrumen yangup dapat

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpia Karena instrumen

tersebut sudah baik, dimana instrumen tersebutk tidersifat tendesius

sehingga bisa mengarahkan responden untuk menakaban-jawaban

tertentu®

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan demganggunakan

bantuan komputer program SPSRatistical Product and Service Solutjon

15.0 for windowsmaka hasil uji realibilitas pada angket sikap kagn

terhadap sistem manajemen mutu ISO Seri 9001:2p@0adeh hasil sebesar

0,937 sedangkan pada angket produktivitas kerjrdigh hasil 0,945. Untuk

memberikan kemudahan dalam bentuk tabel dapa&sljah sebagai berikut:

Tabel 4.3

Hasil Uji Realibilitas

Variabel Jumlah Jumlah Alpha | Keterangan
item subjek
Sikap karyawan 18 100 0, 937 Reliabel
Produktivitas Kerja 32 100 0, 945 Reliabel

Adapun hasil uji realibilitas dengan menggunakangmm SPSS

dapat ditunjukkan seperti dibawabh ini:

% |bid. hal. 178



Reliability Statistics

Tabel 4.4

Hasil Spss Uji Realibilitas Angket Sikap Karyawan
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Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of Items
,937 ,936 18
Tabel 4.5

Hasil Spss Uji Realibilitas Angket Produktivitas Keja

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of Items
,945 ,946 32

Paparan Data Hasil Penelitian
1. Tingkat Sikap Karyawan Terhadap Sistem Manajemen Muu
Setelah mengetahui validitas dan realibilitas #asil tersebut, maka
langkah selanjutnya adalah mengetahui tingkat sikagyawan terhadap
sistem manajemen mutu pada responden. Kategoriugeran pada subyek
penelitian dibagi menjadi tiga, yaitu kategori ingsedang dan rendah. Untuk
mencari skor kategori diperoleh dengan pembagibagse berikut:
a.Tinggi = X > (Mean + 1 SD)
= X > (64,10+ 1 12,0529)
=X>76,062

b. Sedang = (Mean — 1 SD) <<xX{(Mean + 1SD)
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= (64,01 -1 12,052) < X (64,10+ 1 12,0529)
=51,958< X< 76,06251,958
c. Rendah = X < (Mean — 1 SD)
=X < (64,01 -1 12,052)
=X <51,958
Berdasarkan hasil perhitungan, maka diperoleh Msaap karyawan
terhadap sistem manajemen mutu sebesar 64,01 dadaBtDeviasi (SD)
sebesar 12,052. Untuk memberikan penjelasan seicaia berikut adalah
hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan kempubogram SPSS,
sebagai berikut:

Tabel 4.6

Hasil Mean dan Standar deviasi Sikap karyawan

Scale Statistics

Variance
145,263

Mean
64,01

Std. Deviation | N of ltems
12,052 18

Kemudian dari hasil kategori yang ada akan diketpkusentasinya,

Dengan demikian maka persentasinya dapat dijeladkiam tabel berikut

ini:
Tabel 4.7
Proporsi Tingkat Sikap Karyawan
Terhadap Sistem Manajamen Mutu ISO 9001:2000

No.| Kategori Norma Interval | f | Persentase
1. Tinggi X < (u+1,8) <76 21 21%
2. Sedang (U-1) <X < (u+1,) | 51-76| 62 62%
3. Rendah (u-18) < X >51 17 17%

Jumlah 100 100%
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2. Tingkat Produktivitas Kerja di UIN Maliki Malang.

Perhitungan untuk mengetahui tingkat produktivitesja di UIN
Maliki Malang yang akan di kategorikan menjadi tigsitu, kategori tinggi,
sedang dan rendah. Berdasarkan perhitungan yaaigukldn maka diperoleh
hasil sebagai berikut:
a. Tinggi = X > (Mean + 1 SD)
=X > (110,59 + 1 16,503)
=X>127,093
b. Sedang = (Mean — 1 SD) <<X{(Mean + 1SD)
= (110,59 — 1 16,503) <X(110,59 + 1 16,503)
=94,087< X 127,093
c. Rendah = X < (Mean — 1 SD)
=X < (110,59 - 1 16,503)
= X < 94,087
Dari hasil perhitungan maka dapat diketahui bahweamM yang
diperoleh adalah sebesar 110,59 dan Standar Deyéaadalah 16,503. Untuk
memberikan penjelasan pengolahan dengan menggukakgvuter program

SPSS dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.8
Hasil Mean dan Standar Deviasi Produktivitas Kerja

Scale Statistics

Mean Variance | Std. Deviation | N of ltems
110,59 272,345 16,503 32
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Setelah diketahui mean dan standar deviasinya, nalan diketahui
persentasenya, dengan demikian maka hasil persegtasiapat di jelaskan

dengan tabel di bawabh ini:

Tabel 4.9
Proporsi Tingkat Produktivitas Kerja
No.| Kategori Norma Interval f Persentase
1. Tinggi X < (u+1,8) <127 14 14%
2 Sedang (U-1H) <X < (u+1,&) | 94-127| 70 70%
3 Rendah (U-1 < X >94 16 16%
Jumlah 100 100%

3. Hubungan Antara Sikap Karyawan Terhadap Sistem Mangemen
Mutu ISO Seri 9001:2000 dengan Produktivitas Kerjadi UIN Maliki
Malang.

Korelasi antara sikap karyawan terhadap sistem jeesm mutu 1ISO

Seri 9001:2000 dengan produktivitas kerja dapagtdiui setelah dilakukan

uji hipotesis. Untuk mengetahui hipotesis pada |iare ini akan dianalisis

dengan menggunakan analipaoduct moment.Sedangkan metode yang
digunakan untuk mengolah data ini adalah dengarodmestatistik yang
menggunakan bantuan komputer program SPSS. Daril lmamlisis

menggunakan SPSS maka diperoleh data sebagaitberiku
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Tabel 4.10

Hasil Korelasi Antara Kedua Variabel

Correlations

Sikap Produktivitas
Sikap Pearson Correlation 1 ,980**
Sig. (2-tailed) ,000
N 100 100
Produktivitas Pearson Correlation ,980* 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 100 100

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 4.11
Korelasi Product Moment (rxy)
rxy Sig Keterangan Kesimpulan
0.980 0.000 Sig < 0.05 Signifikan

Berdasarkan dari hasil data yang diperoleh diamsumukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan yakni sebesa@8008au dapat dijelaskan
dengan (rxy = 0,980 ; sig = 0,000 < 0,05 ) antakaps karyawan terhadap
sistem manajemen mutu 9001:2000 dengan produldilkgga di UIN Maliki

Malang.

D. Pembahasan
1. Tingkat Sikap Karyawan terhadap Sistem Manajemen Muu
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan kurtiriabel sikap
karyawan terhadap sistem manajemen mutu dikelongyokkenjadi tiga
kategori, yaitu kategori tinggi sebanyak 21 resgondlengan persentase
21%, kategori sedang berjumlah 62 responden depgesentase 62% dan

kategori rendah berjumlah 17 responden dengan miesse 17%. Dari hasil
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tersebut menunjukkan bahwa mayoritas sikap karyatesihnadap sistem
manajemen mutu di UIN Maliki Malang berada padeegati sedang yang
ditunjukkan dari hasil persentase sebesar 62%.

Hal tersebut membuktikan bahwa sistem manajemeru rdutUIN
Maliki Malang dipandang sebagai hal yang diterimatinya sistem
manajemen mutu yang diterapkan di UIN Maliki Malaagan direspon
cukup positif oleh karyawan jika sistem tersebwtraknengarahkan pekerjaan
mereka menjadi lebih baik dan sistematis, sehimggeeka menerima dengan
baik sistem manajemen tersebut. Akan tetapi kargasakan menolak atau
bersikap negatif pada sistem manajemen jika kebaradistem manajemen
membebani mereka sehingga karyawan bekerja denggraksa dan
cenderung berperilaku yang tidak diharapkan olehajeanen di perguruan
tinggi.

Pada penelitian ini sikap karyawan terhadap sisteanajemen mutu
yang berada pada kategori tinggi berjumlah 21%.iHahenunjukkan bahwa
sikap karyawan terhadap sistem manajemen mutu Ni Maliki Malang
direspon sangat positif oleh karyawan. Keberad&tamn manajemen mutu
yang diterapkan difungsikan untuk mengatur pekarfaareka menjadi lebih
baik sesuai dengan kualitas yang disyaratkan. Agabereka menanggapi
hal ini dengan sikap yang baik maka kecenderungaitaku mereka dalam
bekerja juga akan baik sehingga sesuai harapasigtaim yang diterapkan.

Sikap karyawan terhadap sistem manajemen mutu gargda pada

kategori rendah sebesar 17%. Hal ini dapat dijelaslahwa sikap karyawan
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terhadap sistem manajemen mutu di UIN Maliki adalagatif atau kurang
baik sehingga mempengaruhi mereka dalam bekerja.

Adanya beberapa tingkat perbedaan sikap karyaweaatadi, senada
dengan pendapat Bimo Walgito yang mengatakan batbjek sikap akan
dipersepsikan oleh individu, dan hasil persepsnakeerminkan dalam sikap
yang diambil oleh individu yang bersangkutan. Dalamempersepsi objek
sikap individu akan dipengaruhi oleh pengetahuamgplaman, cakrawala,
keyakinan, proses belajar dan hasil proses perdapsikan merupakan
pendapat atau keyakinan individu mengenai objekpsildan ini berkaitan
dengan segi kognisi. Afeksi akan mengiringi hasigisi terhadap objek
sikap sebagai aspek evaluatif, yang dapat bensdsitif atau negatif. Hasil
evaluasi aspek afeksi akan mengait segi konadiy yaerupakan kesiapan
untuk memberikan respon terhadap objek sikap, pasiaintuk bertindak,
kesiapan untuk berperilaku. Keadaaan lingkungann akaemberikan
pengaruh terhadap objek sikap maupun pada indiradg bersangkutati.

Sesuai dengan pemahaman peneliti terkait dengatiapah tersebut,
bahwa sikap yang terbentuk pada diri individu menyail keberagaman
sesuai dengan objek yang dijadikan tumpuhan pameasghingga mereka
dapat menilai dan menerima sesuatu secara baik tiakaki baik. Apabila
mereka merasa nyaman dengan adanya sistem manajeamgnada dan
yakin keberadaan sistem tersebut membuat pekenjmaka akan menjadi

lebih baik maka hal ini akan diterima oleh individhkan tetapi jika mereka

% Bimo Walgito.Psikologi Sosial Suatu Pengantafogyakarta: Andi. 2003. hal. 116
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tidak mempunyai pandangan, keyakinan, pengetahaan pérsepsi yang
positif mereka tidak akan menerima keberadaanmigersebut, sehingga
karyawan cenderung bersikap negatif atau menunjuplegilaku yang tidak
diharapkan dari sistem manajemen yang ada.

Pandangan ini juga tidak terlepas dari adanya tstrukikap yang
terdiri dari komponen kognitif, komponen afektif ndakonatif yang
memberikan penjelasan bahwa sikap yang memilikiggekomponen ini
merupakan salah satu stuktur yang menghubungkanm#anbentuk sikap
individu. Adanya kolaborasi ketiga komponen akannjadikan individu
mampu menilai, menerima dan memutuskan menjadiatesecara positif

atau negatif.

2. Tingkat Produktivitas kerja karyawan.

Dari hasil analisis data yang diperoleh pada vatigivoduktivitas
kerja karyawan di UIN Maliki Malang, yang dikelomg@n menjadi tiga
kategori diketahui bahwa responden dengan katetjuygi sebesar 14%
dengan 14 responden, kategori sedang sebesar #a$ardé0 responden dan
kategori rendah diperoleh 16% dengan 16 responden.

Hasil yang diperoleh di atas menunjukkan bahwa mi@go tingkat
produktivitas kerja karyawan di UIN Maliki dalanr&h yang sedang. Hal ini
ditunjukkan dengan banyaknya responden yang bgrada kategori sedang
yakni sebesar 70%. Artinya, produktivitas kerjayeavan di UIN Maliki

Malang dinilai sedang, yakni tidak menunjukkan piktivitas yang sangat
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tinggi dan produktivitas yang rendah. Pada kategoggi diperoleh hasil
14% dengan 14 responden dan pada kategori rengaioltih 16% dengan
16 responden. Hasil ini menunjukkan produktivitasj& karyawan di UIN
Maliki Malang pada prosentase kategori rendah lehiggi dibandingkan
dengan kategori tinggi, sehingga perlu diupayakamngkatan produktivitas
kerja untuk memperoleh hasil yang maksimal bagggeran tinggi. Namun
hasil tersebut lebih sedikit dibanding dengan taigkategori sedang sebesar
70% yang menunjukkan produktivitas di UIN Maliki Mag pada taraf yang
sedang, yakni tidak terlalu tinggi dan tidak terleéndah.

Adanya hasil produktivitas kerja karyawan di UIN IMa Malang
yang berada pada kategori sedang menunjukkan mpedihadanya perhatian
yang lebih untuk meningkatkan produktivitas ker@njasution menjelaskan
bahwa pada dasarnya produktivitas perusahaan attansi merupakan
akumulasi dari produktivitas individu-individu (k@wan-karyawan),
sehingga untuk perbaikan produktivitas perusahagerldkan komitmen
perbaikan yang seimbang antara aspek manusia @mdtidan aspek teknik
(teknologi)?®* Pandangan yang dijelaskan oleh Nasution terselagiatd
dipahami bahwa untuk meningkatkan atau menjadiketusinstansi lebih
produktif, salah satu yang harus diperhatikan ddakagaimana mengelola
SDM karyawan di UIN Maliki Malang agar mereka memyai motivasi dan

komitmen yang tinggi untuk lebih produktif dalamkpgaanya.

% Nasution Manajemen Mutu Terpaddakarta: Galian Indonesia. 2001. hal 205
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Menurut Nasution individu dapat dikatakan produlpibila memiliki
karakteristik sebagai berikut:

a) Secara konsisten selalu mencari gagasan yang bebih dan cara
penyelesaian tugas yang lebih baik.

b) Selalu memberi saran-saran untuk perbaikan secksaeta

c) Menggunakan waktu secara efektif dan efisien.

d) Selalu melakukan perencanaan dan menyertakan jacakal.

e) Bersikap positif terhadap pekerjaanya.

f) Dapat berlaku sebagai anggota kelompok.

g) Dapat memotivasi dirinya sendiri melalui dorongani dalam.

h) Memahami pekerjaan orang lain yang lebih baik .

i) Mau mendengarkan ide-ide orang lain yang lebih.baik

j) Hubungan antar pribadi pada semua tingkatan dalaganisasi
berlangsung dengan baik.

k) Sangat menyadari dan memperhatikan masalah penalpordan
biaya-biaya.

[) Mempunyai tingkat kehadiran yang baik (tidak bangdisen dalam
pekerjaanya).

m) Sering melampaui standar yang telah ditetapkan

n) Selalu mempelajari sesuatu yang baru dengan cepat.

0) Bukan merupakan tipe orang yang selalu mengelumdakkerjd’

%7 Ibid. hal 205-206
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Adanya karakteristik individu yang produktif, besdakan pendapat di
atas dapat dipahami bahwa karyawan adalah bagian irddansi atau
organisasi yang memilki peran sangat penting dalaeningkatan

produktivitas kerja di perguruan tinggi.

3. Hubungan Antara Sikap Karyawan Terhadap Sistem Mangemen
Mutu ISO Seri 9001:2000 dengan Produktivitas Kerjadi UIN Maliki
Malang.

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan kumengetahui
hubungan antara kedua variabel, diperoleh hasd ya@nunjukkan hubungan
yang signifikan sebesar 0,980 atau dapat dijeladkagan (rxy = 0,980 ; sig
= 0,000 < 0,05 ) antara sikap karyawan terhadagmsisnanajemen mutu
9001:2000 dengan produktivitas kerja di UIN Malkalang, sehingga kedua
variabel dinyatakan mempunyai korelasi yang sigaifi

Hubungan yang signifikan ini dapat diartikan bahsikeap karyawan
terhadap sistem manajemen mutu ISO seri 9001:260Qamh produktivitas
kerja mempunyai korelasi antar variabel. Hubungatara sikap karyawan
terhadap sistem manajemen mutu dengan produktikéga ini di perkuat
oleh pandangan Stephen P. Robbins yang menyebbtdana pada dunia
organisasi, sikap penting karena sikap itu mempehiaerilaku kerja®
Lebih lanjut Stephen P. Robbins menjelaskan batikeg snanusia diperoleh

dari orang tua, guru, anggota kelompok, rekan ladajasebagainya.

% Robbins, Stephen. Perilaku OrganisasiJakarta: Prenhallindo. 1996. hal 170



124

Sikap memiliki keterkaitan dengan perilaku kerjsesgang. Hal ini
menunjukkan bahwa sikap yang ada pada diri mamueraberikan pengaruh
terhadap perilaku kerjanya. Seorang karyawan alekerfa dengan baik
apabila mereka mempunyai sikap kerja yang baikagskerja yang baik ini
dapat ditunjukkan ketika individu memandang objéajs sebagai sesuatu
yang positif dan mampu diterima dengan baik olelividu sehingga mereka
mampu menjalankan pekerjaanya sesuai harapan shs@ikap karyawan
yang dinilai baik dalam perguruan tinggi di UIN Mal Malang akan
mendukung tercapainya harapan dari sistem manajemén. Jika sikap
karyawan terhadap sistem manajemen mutu baik madaenklerungan
produktivitas kerja juga akan meningkat karena bamgi oleh sisitem kerja
yang baik pula. Pandangan sikap manusia dalam surB&’d ayat 11 juga

disebutkan, yang berbunyi:

Artinya:“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yangelalu
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnyaereka
menjaganya atas perintah Allatsesungguhnya Allah tidak merubah
keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah kepalag ada pada
diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendig&burukan terhadap
sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolakayasekali-kali tak
ada pelindung bagi mereka selain D&”

Ayat ini menyebutkan bahwa kebangkitan dan kerwamulsuatu

bangsa tergantung pada sikap dan tindakan mereidiriséArtinya, Allah

% Al Quran Digital versi 2.0. Surat Ar Ra’'d ayat 11
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telah mengutus para malaikat-malaikat-Nya untukjaga manusia secara
bergiliran yakni malaikat tersebut bertugas untuénoatat amalan-amalan
yang dikerjakan oleh manusia. Selain itu ayat tersenenekankan bahwa
sesungguhnya Allah tidak akan pernah merubah keaskseorang sebelum
mereka mampu memperbaiki diri mereka sendiri diadatkan-tindakan yang
manusia lakukan selama menjalani hidup. Penjelasat diatas cukup

memberikan pengertian bahwa pentingnya sikap befgdiipan manusia, hal
ini apabila dihubungkan dengan sikap kerja karyamaka sikap merupakan
kunci utama bagi keberhasilan suatu instansi atagandssasi dalam

mewujudkan harapan-harapan yang diinginkan, sefrajan makna di atas
bahwa kebangkitan dan keruntuhan suatu bangsantargapada sikap dan
tindakan mereka sendiri.

Sikap karyawan dalam memandang objek, termaswdnsistanajemen
mutu 1SO seri 9001:2000 baik secara positif atagatiemerupakan sesuatu
yang harus diperhatikan karena hal ini dapat megg@hi produktivitas
kerja dan harapan sistem manajemen yang ada dirpargtinggi. Hubungan
sikap karyawan terhadap sistem manajemen mutu deprgauktivitas kerja
dapat dijelaskan, bahwa sikap karyawan terhaddpnsisnanajemen mutu
yang positif atau mendukung akan menjadikan parilegja mereka menjadi
baik karena merasa nyaman dengan sistem manajenun yang ada
sehingga mampu berkomitmen untuk meningkatkan ipetguruan tinggi.

Sistem manajemen mutu diperguruan tinggi UIN MalMalang

diterapkan dengan tujuan agar karyawan berkomitbedeerja sesuai standar
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kualitas yang ditentukan, sehingga harapanya agaaduruan tinggi dapat
melayani seluruh elemen yang ada untuk meningkaltkaatitas perguruan
tinggi. Apabila semua karyawan yang ada bersikagitipderhadap sistem

manajemen mutu tersebut maka dengan sendirinyatdsi&lerja karyawan
akan meningkat dan produktivitas kerja akan mengih baik. Hubungan
kualitas dengan produktivitas karyawan ini dipetkdengan penjelasan yang

disampaikan oleh Nasution, bahwa upaya peningkamatu memang tidak
dapat dipisahkan dari usaha peningkatan produksivitUsaha yang

berlebihan untuk mendorong produktivitas dapat rodsenkan mutu dari
output. Sebaliknya, fokus yang berlebihan pada peningkatau dapat
mengurangi perhatian untuk memperbaiki produktsyithahkan mungkin
akan mengorbankan produktivitas demi mengejar nyatog tinggi. jadi,

keduanya saling berhubungan dan saling melengk&ypissama lairf?

Produktivitas kerja dalam pandangan islam jugabdig@an dalam Al

Qur'an Surat Az Zumar ayat 39, yang berbunyi:

(F )

=
— Lt O - 751‘ e e T AP

/’//
a=

Artinya: “Katakanlah: "Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan
keadaanmu, sesungguhnya aku akan bekerja (pulaiarkalak kamu
akan mengetahui:®

Pada ayat ini dijelaskan bahwa Allah memerintahkepada seluruh

umatnya untuk bekerja sesuai dengan kemampuanghilamanusia benar-

benar melakukannya dengan baik maka Allah akan regkam nikmat yang

199 Nasution Manajemen Mutu Terpaduakarta: Galian Indonesia. 2001. hal 216
101 Al Quran Digital versi 2.0. Surat Az Zumar Ayat 39
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lebih kepada umat yang mau bekerja secara sungmggsh. Kandungan
ayat ini dikaitkan dengan produktivitas kerja dirma#tkan bahwa keadaan
seseorang yang menggunakan potensinya secara rmhksaehingga
menghasilkan sesuatu yang lebih, maka Allah SWTH akamberikameward
berupa nikmat yang lebih kepada orang tersebut.dMleamg ayat di atas
Husain Umar berpendapat bahwa produktivitas kedaladn suatu sikap
mental pada diri seseorang yang berpandangan batutta kehidupan hari
ini harus lebih baik dari hari kemarin dan harilelebih baik dari hari int%
Apabila dihubungkan dengan ayat tersebut, makaugtodatas kerja
karyawan berkaitan dengan usaha manusia untuk man@m segala
kemampuanya untuk menghasilkan sesuatu yang Ipbitgertian lebih ini
dimaksudkan agar mereka menjadi produktif untukalgeimenghasilkan
sesuatu yang bermanfaat dalam pekerjaannya. Dedgamkian sikap
karyawan terhadap sistem manajemen mutu yang tetbdan diyakini baik
oleh karyawan akan membuat karyawan bekerja secakaimal. Sikap yang
positif tersebut akan mempengaruhi tingkat proditkis kerja karyawan

menjadi lebih baik sehingga dapat mewujudkan tupleemharapan perguruan

tinggi.

192 Hyusein UmarRiset Manajemen Sumber daya Manusia dalam Organidakarta: Gramedia
Pustaka Utama. 2003. hal.214
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian hubungan antara skeapawan terhadap
sistem manajemen mutu ISO seri 9001:2000 dengaduktivitas kerja di UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, maka dapat disimpulkehwa:

1. Sikap karyawan terhadap sistem manajemen mutu 08Q:2000 di UIN
Maliki Malang, mayoritas pada kategori sedangngeisistem manajemen
mutu yang diterapkan di UIN Maliki Malang akan dipen cukup positif
oleh karyawan jika sistem tersebut akan mengarapk&erjaan mereka
menjadi lebih baik dan sistematis, sehingga merakadukung dengan
baik sistem manajemen tersebut. Akan tetapi hakbert akan direspon
sebaliknya jika karyawan cenderung bersikap negBtita empirik dari
responden dapat dirinci sebagai berikut: pada katdgtegori sedang
62%, kategori tinggi 21% yang menyatakan sikap tjposlan kategori
rendah 17% yang menyatakan sikap negatif.

2. Produktivitas kerja karyawan di UIN Maliki Malangliperoleh hasil
bahwa mayoritas karyawan dengan tingkat produksvkategori sedang
sebesar 70% yakni tidak menunjukkan produktivitasgy sangat tinggi
dan produktivitas yang rendah, karyawan dengargkateendah 16% dan
karyawan dengan kategori produktivitas kerja tirggpesar 14%.

3. Hubungan antara sikap karyawan dengan sistem nmaeajenutu ISO

9001:2000 dengan produktivitas kerja, menunjukkarbumgan yang
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signifikan sebesar 0,980 atau rxy = 0,980 ; sig,600 < 0,05. Artinya
kedua variabel dinyatakan mempunyai korelasi yaggifskan, semakin
positif sikap karyawan terhadap sistem manajemetu i®&0O 9001:2000

di UIN Maliki Malang maka semakin tinggi produktias kerjanya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini maka terdapat tagd@esaran yang dapat
dijadikan pertimbangan bagi beberapa pihak, ahaama

1. Bagi perguruan tinggi UIN Maliki Malang, hendakngdih meningkatkan
perhatian kepada seluruh karyawan baik dari sdgipskerjanya dan
sistem manajemen mutu yang telah dibangun karenaldre tidaknya
suatu pekerjaan atau sistem yang diterapkan sagigahgaruhi oleh
kinerja karyawannya.

2. Bagi karyawan UIN Maliki Malang, disarankan agabilte meningkatkan
kualitas dan komitmen kerjanya, karena adanyarsisteinajemen mutu
diperguruan tinggi bertujuan untuk memberikan keamah dan
meningkat kualitas kinerja karyawan agar sesuagsr dan sasaran mutu
perguruan tinggi.

3. Bagi peneliti selanjutnya, yang tertarik menelitroguktivitas kerja
hendaknya mempertimbangkan faktor lain dari pewilihsubyek,
misalnya: jenis kelamin, lama bekerja, pangkatagjab, status perkawinan
dan variabel lain yang diasumsikan berpengaruh kumhemperoleh

informasi lebih mendalam tentang produktivitas &er;j
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Lampiran 1

Skala Sikap Karyawan Terhadap Sistem Manajemen Mutu ISO Seri
9001:2000

Identitas Responden :
Nama :
Jenis Kelamin
Jabatan e
Lama kerja e e
Pendidikan terakhir .. ...
Petunjuk Pengisian :
+« Pilinlah beberapa pernyataan dibawah ini yang padiesuai dengan diri
anda.
Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawabanlidaa pilihan yang
tersedia.
Setiap jawaban tidak ada yang benar dan tidak ad@ yalah.
Mohon dikerjakan dengan teliti dan jangan sampa gdng terlewati

®.
%

R/
°

R/
°

(kosong).
Keterangan :
SS :Jika andasangat setuju dengan pernyataan
S : Jika andasetuju dengan pernyataan
R : Jika andaagu-ragu dengan pernyataan

TS : Jika anddidak setuju dengan pernyataan
STS :Jika andaangat tidak setuju dengan pernyataan.

Sikap Karyawan Terhadap Sistem Manajemen Mutu

U)

No Pernyataan SS| S R| TS ST

1. | Saya mengenali dengan baik sisteBS| S| R| TS| STS
manajamen mutu I1SO 9001:2000 ydng
diterapkan di UIN Maliki Malang.

2. | Saya tidak mengerti tujuan diterapkanny@S| S| R| TS| STS
sistem manajemen mutu, sehingga saya
bekerja hanya sekedar mengikuti perintah
atasan.

3. | Saya yakin dengan sistem manajemen r| SS| S| R| TS| STS
ISO 9001:2000, pekerjaan saya menjadi lebih
baik dan terkontrol.

4. | Saya tidak menjamin dengan adanya sist88| S| R| TS| STS
manajemen mutu I1SO 9001:2000 mampu
memompa semangat kerja saya.

5. | Saya memahami sistem manajemen mutul{I83| S| R| TS| STS
9001:2000 yang diterapkan di UIN Maliki
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Malang secara keseluruh

Sebenarnya saya kurang mengerti sig
manajemen 1SO 9001:2000 yang diharap
di UIN Maliki Malang.

S
kan

TS

STS

Saya mengetahui kelebihan dan kekurar

088

sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 yang

diterapkan di UIN Maliki Malang.

TS

STS

Saya tidak mengerti baik atau tidaknya sister8S
manajemen mutu 1ISO 9001:2000 yang sedang

diterapkan di UIN Maliki Malang.

TS

STS

Saya menyambut positif adanya sisl
manajemen mutu di UIN Maliki, karen
sistem ini akan meningkatkan kinerja saya.

SS
a

TS

STS

10

Saya merasa tidak nyaman bekerja dendgd8

adanya sistem manajemen mutu di UIN Ma
Malang.

iki

TS

STS

11

Saya mendukung sepenuhnya peraturan Ke3fa
yang telah ditetapkan oleh instansi, karena

peraturan tersebut merupakan komitn
bersama yang disepakati.

nen

TS

STS

12

Saya kurang menerima peraturan perusa
yang telah disepakati bersama, karena

saya peraturan tersebut hanya akan mem
pekerjaan saya menjadi lebih rumit.

h&8
bagi
buat

TS

STS

13

Saya akan melaksanakan tugas dan tang
jawab saya sesuai harapan yang diingin
sistem manajemen mutu di UIN Malai
Malang.

08y

kan
ki

TS

STS

14

Saya keberatan dalam menyelesaikan t
kantor sejak adanya sistem manajemen n
ISO 9001:2000 yang diterapkan.

UGS

hutu

TS

STS

15

Saya akan melaksanakan tugas bersdas
sistem manajemen mutu yang disyaratkar
UIN Maliki Malang.

SS
N di

TS

STS

16

Menurut saya sistem manajemen mutu
9001:2000 di UIN Maliki Malang hanya aka
membebani pekerjaan saya.

132
AN

TS

STS

17

Saya akan bekerja sesuai dengan pros
yang telah ditetapkan oleh sistem manajer
mutu di UIN Maliki Malang.

ef8@
men

TS

STS

18

Saya tidak akan bekerja sesuai prosedur
telah ditetapkan oleh sistem manajemen
ISO 9001:2000 di UIN Maliki Malang.

SS
wutu

TS

STS

19

Saya akan melaksanakan semua peke

[ &

dengan tepat dan komitmen kerja yang tin

gai

TS

STS
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di UIN Maliki Malang.

20

Saya merasa diri saya kurang berkomits
dalam melaksanakan beberapa tugas

S8
ang

>

telah dibebankan.

TS

STS
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Lampiran 2
Skala Produktivitas Kerja di UIN Maliki Malang

Produktivitas Kerja Karyawan

U)

No Pernyataan SS| S R| TS ST

1. | Saya selalu mengerjakan tugas-tug&sS| S R| TS| STS
pekerjaan dengan maksimal tanpa adanya
paksaan dari atasan.

2. | Saya sering mengalami keterlambatan dal8&| S| R| TS| STS
mengerjakan tugas kantor yang dibebankan
atasan.

3. | Saya sering mengerjakan pekerjaan sgs@@| S| R| TS| STS
harapan yang diinginkan atasan.

4. | Saya merasa setiap tugas yang saya kerjag®| S| R| TS| STS
dinilai kurang sesuai harapan atasan.

5. | Saya mampu bekerja sesuai dengan ketent&$| S| R| TS| STS
yang dibebankan.

6. | Saya sering tidak dapat menyelesak®&8| S| R| TS| STS
pekerjaan saya pada saat-saat dibutuhkan.

7. | Dalam sebulan saya menghasilkan beber&p@| S| R| TS| STS
kegiatan yang bermanfaat bagi perkembangan
UIN Maliki Malang.

8. | Saya merasa dalam bekerja kurang pu8S| S R| TS| STS
dengan hasil pekerjaan saya sendiri.

9. | Setiap hari dalam bekerja saya mam@6| S| R| TS| STS
menghasilkan satu karya yang bermanfaat
untuk kemajuan UIN Maliki Malang.

10 | Selama bekerja di UIN Maliki Malang say&S| S| R| TS| STS
merasa kurang memberikan sumbangan
berupa karya, ide dan pemikiran unfuk
perkembangan UIN Maliki Malang.

11 | Selama bekerja saya sering melampaui stan8&| S| R| TS| STS
pekerjaan yang dibebankan pada saya.

12 | Menurut saya standar pekerjaan yang dibuatS| S| R| TS| STS
UIN Maliki Malang terlalu berat untu
dikerjakan.

A

13 | Saya sering mengerjakan tugas-tugas kanB®| S| R| TS| STS
sesuai waktu yang ditetapkan tanpa memijinta
tambahan waktu dari atasan.

14 | Saya seing telat memberikan laporan maug| SS| S| R| TS| STS
tugas-tugas yang dibebankan pada diri say

td

15 | Saya selalu datang lebih awal dari jam kapte6| S| R| TS| STS
yang telah ditentukan.

16 | Saya sering mendapat teguran dari atas8&| S| R| TS| STS
karena telat dalam melaksanakan tugas kantor.
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17

Saya mengerti dengan jelas jam kantor y| SS
telah ditetapkan oleh pihak manajemen.

TS

STS

18

Saya kurang paham batas waktu kerja |d88
berakhirnya jam kerja di kantor, sehingga saya
sering pulang lebih awal.

TS

STS

19

Saya selalu selektif dalam mengguna| SS
sumber daya kantor yang tersedia untuk
kegiatan-kegiatan tertentu.

TS

STS

20

Saya tidak menghiraukan berapa besar 8@
operasional dan panitia yang terlibat, karena
yang terpenting bagi saya setiap kegigtan
harus berjalan dengan baik.

TS

STS

21

Setiap kegiatan-kegiatan kantor saya mamgg
menekan biaya pengeluaran menjadi lgbih
rendah sehingga bisa menghemat biaya
operasional kegiatan.

TS

STS

22

Setiap ada kegiatan kantor yang terpentiS$
bagi saya adalah mampu merancang angdaran
biaya yang lebih tinggi agar mampu
mensejahterakan anggota.

TS

STS

23

Saya selalu mengutamakan keuntungana‘ da8
kerugian dari setiap kegiatan kantor yang akan
dilaksankan.

TS

STS

24

Saya tidak renghiraukan berapa besar unti| SS
dan ruginya pada setiap kegiatan kantor.

TS

STS

25

Saya mengerti dengan jelas tugas ([d&%
tanggung jawab yang dibebankan pada |diri
saya.

TS

STS

26

Selama bekerja ya tidak memiliki jabara| SS
tugas secara jelas.

TS

STS

27

Saya tetap bekerja dengan baik di kant®@S
sehingga ada dan tidaknya atasan tidak
mempengaruhi pekerjaan saya.

TS

STS

28

Menurut saya adanya pengawas sa| SS
penting untuk memberikan semangat kerja
yang tinggi pada karyawan.

TS

STS

29

Saya selalu siap menerima tugas kant®s
apabila dibutuhkan sewaktu-waktu oleh
atasan.

TS

STS

30

Dalam keadaan tertentu saya tidag&S
menghiraukan tugas dari kantor.

TS

STS

31

Saya mampu bekerja dengan rekan KeG&
dikantor tanpa ada tekanan dari pihak lain.

TS

STS

32

Saya merasa tidak aman bekerja dengi| SS
beberapa orang, karena menurut saya mereka
hanya akan menambah beban pekerjaan saya.

TS

STS
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33

Saya merasaehadiran saya di kantor mam| SS
memberikan motivasi tersendiri bagi rekan

kerja saya.

TS

STS

34

Saya tidak memperdulikan keluh dan kes&%
rekan kerja saya, karena hal itu merupakan

urusan pribadi masing-masing.

TS

STS

35

Saya mampu membina hubungan kerja
positif dengan atasan saya sehari-hari.

yasg

TS

STS

36

Dalam keadaan tertentu saya se[ir85

mengalami konflik kerja dengan atasan.

TS

STS
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Hasil Analisa SPSS Uji Validitas dan Realibilitas Skap Karyawan

Terhadap Sistem Manajemen Mutu | SO Seri 9001:2000.

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 100 100,0
Excluded® 0 ,0
Total 100 100,0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
,937 ,936 18




Iltem Statistics
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Mean Std. Deviation N

item1 3,32 1,136 100

item2 3,44 ,957 100

item3 3,49 1,202 100

item4 3,40 ,865 100

item5 3,27 ,886 100

item6 3,56 ,820 100

item7 2,96 1,044 100

item8 3,93 ,856 100

item9 3,38 1,135 100

item10 3,79 1,028 100

item11 3,62 1,023 100

item12 3,83 ,805 100

item13 3,32 ,875 100

item14 3,47 1,114 100

item15 3,78 ,927 100

item16 3,71 ,902 100

item17 3,79 ,832 100

item18 3,95 , 796 100

Item-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Iltem-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted

item1 60,69 126,014 ,704 ,825 ,932
item2 60,57 133,298 ,500 712 ,936
item3 60,52 123,080 778 877 ,931
item4 60,61 131,210 672 ,829 ,933
item5 60,74 136,720 374 ,684 ,939
item6 60,45 137,543 ,366 ,569 ,939
item7 61,05 130,351 ,580 ,656 ,935
item8 60,08 129,711 ,760 ,802 ,932
item9 60,63 122,660 ,848 ,854 ,929
item10 60,22 126,598 ,761 ,815 ,931
item11 60,39 126,725 ,760 77 ,931
item12 60,18 130,088 ,791 ,827 ,931
item13 60,69 138,620 ,285 ,198 ,940
item14 60,54 123,827 ,814 ,869 ,930
item15 60,23 130,724 ,645 ,660 ,934
item16 60,30 129,364 ,735 ,885 ,932
item17 60,22 132,517 ,629 797 ,934
item18 60,06 131,875 ,697 ,668 ,933




Scale Statistics

Mean

Variance

Std. Deviation

N of Items

64,01

145,263

12,052

18
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Lampiran 8

Hasil Analisa SPSS Uji Validitas dan Realibilitas Produktivitas Kerja di
UIN Maliki Malang.

Reliability
[ Dat aSet 0]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 100 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 100 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of Items
,945 ,946 32




Iltem Statistics

Mean Std. Deviation
iteml1 3,97 , 745 100
item2 3,49 ,810 100
item3 3,26 1,041 100
item4 3,44 ,891 100
item5 3,68 ,863 100
item6 3,54 ,834 100
item7 3,67 ,637 100
item8 3,46 ,642 100
item9 2,96 ,909 100
item10 3,48 ,858 100
item11 3,67 , 739 100
item12 3,61 ,695 100
item13 3,12 1,037 100
item14 3,70 772 100
item15 3,64 ,980 100
item16 3,73 ,723 100
item17 3,75 ,672 100
item18 2,77 1,043 100
item19 3,52 772 100
item?20 3,29 ,820 100
item21 3,36 ,905 100
item22 3,53 ,948 100
item23 3,43 ,868 100
item24 3,77 ,839 100
item25 2,63 ,960 100
item26 3,55 ,857 100
item?27 3,47 , 797 100
item28 3,59 , 740 100
item29 3,42 ,843 100
item30 3,01 ,937 100
item31 3,66 ,879 100
item32 3,42 ,855 100
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Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
iteml1 106,62 254,925 ,709 ,942
item2 107,10 257,202 ,557 ,944
item3 107,33 247,052 ,740 ,942
item4 107,15 253,119 ,650 ,943
item5 106,91 249,477 811 941
item6 107,05 258,816 478 ,944
item7 106,92 260,539 ,555 ,944
item8 107,13 259,266 ,612 ,943
item9 107,63 253,185 ,634 ,943
item10 107,11 252,180 ,713 ,942
item11 106,92 256,034 ,666 ,943
item12 106,98 260,626 ,501 ,944
item13 107,47 249,080 ,678 ,942
item14 106,89 259,291 ,501 ,944
item15 106,95 247,341 ,780 ,941
item16 106,86 260,546 ,483 ,944
item17 106,84 259,833 ,556 ,944
item18 107,82 255,220 ,481 ,945
item19 107,07 257,722 ,566 ,943
item20 107,30 260,515 421 ,945
item21 107,23 255,714 ,546 ,944
item22 107,06 252,340 ,635 ,943
item23 107,16 262,116 ,337 ,946
item24 106,82 254,614 ,636 ,943
item25 107,96 260,221 ,362 ,946
item26 107,04 251,817 ,728 ,942
item27 107,12 261,723 ,387 ,945
item28 107,00 260,323 ,481 ,944
item29 107,17 260,042 426 ,945
item30 107,58 258,488 431 ,945
item31 106,93 249,823 ,783 ,941
item32 107,17 254,183 ,639 ,943
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of Items
110,59 272,345 16,503 32
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Lampiran 9

Hasil Analisa SPSS Korelas Antara Sikap Karyawan Terhadap Sistem
Manajemen Mutu Dengan Produktivitas Kerja.

Correlations

[ Dat aSet 0]

Correlations

Sikap Produktivitas
Sikap Pearson Correlation 1 ,980**
Sig. (2-tailed) ,000
N 100 100
Produktivitas  Pearson Correlation ,980*4 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 100 100

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



